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Penulis berharap semoga Laporan Aktualisasi ini dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak dan dapat memberikan contoh tentang implementasi nilai - nilai 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting sebagai pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Dalam pelaksanaannya, ASN 

dituntut untuk profesional, kompeten, dan berintegritas dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan menurut UU No. 5 

tahun 2014 Aparatur Sipil Negara yang disingkat ASN adalah profesi 

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian 

kerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya 

disingkat PNS adalah warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat 

tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. ASN 

berperan sebagai perencana, pelaksana, dan penyelenggaraan tugas 

umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan 

kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas intervensi 

politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Pemerintah telah banyak melakukan perbaikan-perbaikan dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, salah satunya melalui 

pembenahan rekrutmen Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Pembentukan 

karakter ASN sangat diperlukan untuk menanamkan rasa tanggung 
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jawab, nasionalisme, dan cinta tanah air. Oleh karena itu, Berdasarkan 

PERLAN No.10 Tahun 2021 Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

diwajibkan lulus dalam mengikuti Pelatihan Dasar CPNS sebagai salah 

satu prasyarat pengangkatan Pegawai Negeri Sipil. Latsar CPNS dapat 

dilakukan dengan metode Blended Learning atau perpaduan 

pembelajaran tatap muka di dalam kelas dengan pembelajaran secara 

daring. Blended Learning terdiri dari serangkaian kegiatan Massive 

Open Online Course (MOOC), Distance Learning dan Off Campus 

klasikal. Pola pelatihan dasar ini bertujuan untuk membuka kesempatan 

bagi peserta Latsar CPNS untuk menginternalisasikan konsep PNS 

yang ideal dan kemudian mengaktualisasikannya di instansi kerja. 

Pelaksanaan Latsar CPNS ini diterapkan berlandaskan nilai-nilai dasar 

ASN yang meliputi: Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. yang selanjutnya disebut Ber- 

AKHLAK. Tujuh nilai dasar tersebut harus dapat diaktualisasikan secara 

profesional sebagai pelayan masyarakat dan menguasai kompetensi 

teknis yang dimiliki. Aktualisasi ketujuh nilai dasar ASN disesuaikan 

dengan tugas pokok dan fungsi serta visi dan misi instansi/unit kerja 

masing-masing. 

Pengarsipan merupakan proses penting dalam 

pengadministrasian, baik di wilayah pemerintah pusat maupun daerah. 

Pengarsipan adalah proses dan cara dimana informasi dalam bentuk 

dokumen disimpan dengan aman dalam jangka waktu tertentu yang 

ditentukan oleh hukum. Dimana dokumen yang diarsipkan nantinya 

akan berfungsi sebagai pusat ingatan, sumber informasi dan alat 
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pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi dalam 

rangka  kegiatan  perencanaan,  penganalisaan,  pengembangan, 

perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, pembuatan laporan, 

pertanggungjawaban penilaian dan pengendalian suatu kegiatan. 

Pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan kebijakan Arsip 

Nasional Republik Indonesia (ANRI) tentang Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) mendorong seluruh 

instansi pemerintah untuk beralih dari sistem manual menuju sistem 

digital. Aplikasi SRIKANDI hadir sebagai solusi nasional untuk 

pengelolaan naskah dinas secara elektronik yang terintegrasi 

antarinstansi, guna mendukung transformasi digital dalam administrasi 

pemerintahan. Di Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko menunjukkan 

bahwa pemanfaatan aplikasi SRIKANDI di lingkungan Dinas P2KBP3A 

masih belum berjalan secara optimal. Beberapa pegawai masih 

kesulitan memahami fitur dan alur kerja aplikasi, sehingga kegiatan 

surat-menyurat dan pengarsipan masih dilakukan secara manual. 

Selain itu, belum adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 

menjadi acuan resmi dalam penggunaan aplikasi ini menyebabkan tidak 

adanya keseragaman dalam proses kerja. Kondisi tersebut diperparah 

dengan belum tersedianya media pembelajaran digital yang dapat 

digunakan pegawai untuk mempelajari aplikasi secara mandiri. 

Dari penjelasan diatas, penulis sebagai Arsiparis ahli pertama di Dinas 

P2KBP3A Kabupaten Mukomuko yang  menjalankan fungsi Aparatur 

Sipil Negara (ASN) mengambil isu yang di angkat yaitu : “Belum adanya 
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SOP dan media pembelajaran digital sebagai acuan pelaksanaan 

aplikasi SRIKANDI”. Oleh karena itu judul yang diambil dalam laporan 

rancangan aktualisasi ini adalah “Optimalisasi Implementasi Sistem 

Kearsipan Digital (Aplikasi SRIKANDI) melalui Penyusunan SOP 

dan Media Pembelajaran Digital” 

 

B. Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya rancangan kegiatan aktualisasi ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Umum 

Teraktualisasinya core value Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu: 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, Kolaboratif 

(BerAKHLAK). Dan mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi 

dalam bidang pelayanan publik berbasis digital. 

2) Khusus 

Dengan dilakukannya Optimalisasi Pengarsipan  maka akan terciptanya 

Smart ASN meliputi implementasi digital dimana ASN dituntut dapat 

menguasai Teknologi yang dapat digunakan untuk pengoptimalan 

sistem pengarsipan sehingga pengarsipan dapat dilakukan dengan 

lebih baik lagi. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan ASN dalam 

menggunakan aplikasi SRIKANDI secara efektif dan efisien. Mendorong 

penerapan tata kelola arsip dinamis elektronik yang sesuai dengan 

kebijakan nasional dan prinsip SPBE. 
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C. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam kegiatan aktualisasi ini meliputi kegiatan-kegiatan 

dalam proses Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital 

(Aplikasi SRIKANDI) khusus untuk tata naskah dinas Surat Keluar 

dengan jenis naskah surat perintah tugas unit kerja, melalui 

Penyusunan SOP dan Media Pembelajaran Digital . 

Aktualisasi ini dilaksanakan dengan mengimplementasikan nilai-

nilai BerAKHLAK yang diterapkan sesuai dengan Tugas Pokok dan 

Fungsi sebagai Arsiparis Ahli Pertama. Aktualisasi ini dilaksanakan 35 

hari, terhitung sejak tanggal 27 Oktober 2025 hingga 30 November 

2025, di Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

Gambar 1. Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana 

Permberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 

 

A. Profil Instansi 

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten 

Mukomuko merupakan unsur pelaksanaan Pemerintah Daerah di 

bidang peningkatan peningkatan kualitas kesehatan, kesejahteraan dan 

keluarga berencana yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang 

memotori pembangunan program keluarga berencana di Kabupaten 
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Mukomuko. DP2KBP3A Kabupaten Mukomuko senantiasa 

mengupayakan berbagai program pembangunan keluarga yang 

berencana dan sejahtera, dengan turut serta melayani masyarakat dan 

konsisten memberikan pendampingan dan edukasi untuk menciptakan 

keluarga yang berkualitas. Konsistensi program ini terus dilaksanakan 

baik melalui anggaran APBD maupun APBN adalah sebagai bentuk 

perwujudan dari perhatian Pemerintah Kabupaten Mukomuko terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Mukomuko dan 

untuk tercapainya seluruh keluarga berkualitas di Kabupaten 

Mukomuko. 

B. Visi dan Misi  

Visi :  

Terwujudnya Penduduk Tumbuh Seimbang dan Keluarga Sejahtera, 

serta Kesetaraan Gender dan Perlindungan Anak. 

 Misi : 

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan keluarga berencana, 

kesehatan reproduksi dalam membangun keluarga sejahtera. 

b. Meningkatkan kesejahteraan gender dan kualitas hidup perempuan   

dan anak. 

 

 

 

 

 

 



 8 

C. Struktur Organisasi 

Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas P2KBP3A Kabupaten 

Mukomuko 

 

 

 

D. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas Pokok : 

Tugas Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak adalah 

melaksanakan sebagai urusan rumah tangga daerah Kabupaten 

Mukomuko di bidang Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuandan Perlindungan Anak. 

Fungsi : 

Fungsi Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Mukomuko di antaranya sebagai berikut : 
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1) Mengkoordinasikan penyusunan program Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko dengan Mengacu 

pada dokumen perencanaan daerah (RPJPD, RPJMD dan 

RKPD Kabupaten Mukomuko) dan Kondisi obyektif serta 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

2) Ikut serta bertanggungjawab dalam pencapaian kinerja program 

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Mukomuko dengan mendistribusikan pelaksanaan tugas kepada 

bawahan sesuai dengan bidangnya dan memberikan bimbingan, 

pembinaan serta petunjuk pemecahan permasalahan; 

3) Merumuskan kebijakan teknis inovasi di Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko berdasarkan 

kewenangan yang ada dan kondisi obyektif dilapangan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan tugas; 

4) Penyelenggaraan urusan pelayanan dan penyuluhan KB serta 

Pembinaan Pengarusutamaan Gender guna peningkatan usaha 

ekonomi produktif perempuan; 

5) Melaksanakan pemantauan, pengendalian, pengawasan dan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan Dinas Pengendalian Penduduk, 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak pada tahun yang sudah dan sedang berjalan 
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berdasarkan rencana, realisasi dan sasaran sebagai bahan 

dalam penyusunan program kegiatan tahun berikutnya; 

6) Memberi tugas dan wewenang kepada bawahan untuk 

pelaksanaan tugas dapat berjalan lancer pada Dinas 

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko; 

7) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati Mukomuko 

sesuai tugas dan fungsi. 
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B. Profil Peserta 

 

 

 

Gambar 3. Foto Peserta 

 

Nama    : Rinanda, S.H 

NIP    : 19961201 202506 2 002 

Tempat, Tanggal Lahir  : Mukomuko, 1 Desember 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Agama   : Islam 

Pendidikan   : S-1 Ilmu Hukum 

Pangkat/Golongan  : Penata Muda/ III.a 

Jabatan   : Arsiparis Ahli Pertama 

Unit Kerja                           : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga     

Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko 
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Sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang ditempatkan di Dinas 

P2KBP3A Kabupaten Mukomuko, penulis bertanggung jawab melaksanakan 

kegiatan kearsipan yang mendukung pengelolaan administrasi dan dokumen 

pemerintahan secara tertib, efisien, dan akuntabel. Penempatan ini menuntut 

kemampuan dalam mengelola arsip dinamis maupun statis, mengingat 

pentingnya data dan dokumen dalam proses perencanaan dan penelitian 

pembangunan daerah. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Tugas Jabatan Fungsional 

Arsiparis, khususnya Bab IV Pasal 12, tugas pokok dan fungsi Arsiparis Ahli 

Pertama meliputi : 

1. Pengelolaan Arsip Dinamis 

a) Menyusun, mengklasifikasi, dan memelihara arsip dinamis. 

b) Menetapkan masa retensi arsip dan melakukan penghapusan 

arsip inaktif sesuai ketentuan. 

c)  Mengelola arsip elektronik dan manual sesuai alur kerja 

instansi. 

2. Pengelolaan Arsip Statis 

a) Menyeleksi arsip yang memiliki nilai permanen. 

b) Menyimpan dan melestarikan arsip statis yang penting untuk 

dokumentasi  sejarah dan akuntabilitas. 

c) Menyusun katalog, guide, dan dokumentasi arsip statis. 
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3. Pembinaan Kearsipan 

a) Memberikan arahan dan penilaian kinerja kepada arsiparis pada 

jenjang di bawahnya. 

b) Menyusun SOP kearsipan dan pedoman teknis lainnya. 

c) Mengikuti dan mengembangkan inovasi teknologi tepat guna dalam 

pengelolaan arsip. 

 

4. Pengolahan Arsip Menjadi Informasi 

a) Mengidentifikasi, mengolah, dan menyajikan arsip sebagai informasi 

untuk mendukung perencanaan, pengambilan keputusan, dan 

pelayanan publik 

b) Menyusun laporan, analisis, dan ringkasan informasi dari arsip 

dinamis dan statis. 

 

5. Tugas Tambahan di Bidang Kearsipan 

a) Berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah dan seminar terkait arsip. 

b) Menjadi anggota organisasi profesi arsiparis. 

c) Mengembangkan metode digitalisasi dan pengarsipan berbasis 

teknologi informasi. 

d) Menyusun bahan pelatihan, panduan, dan sosialisasi terkait kearsipan.
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Core Isu 

Berdasarkan hasil analisis APKL, maka core isu yang dipilih adalah, 

Belum optimalnya penggunaan aplikasi srikandi di Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko. Dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

a) Kondisi saat ini 

Sebagai salah satu instansi pemerintah daerah, Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten Mukomuko memiliki peran 

penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan tata kelola 

pemerintahan yang transparan serta akuntabel. Dalam rangka 

mendukung implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE), pemerintah melalui Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 

mengembangkan aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis Terintegrasi). Aplikasi ini diamanatkan dalam Peraturan 

Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang SPBE dan Peraturan ANRI 

Nomor 4 Tahun 2021 sebagai sarana untuk mewujudkan pengelolaan 

arsip dinamis yang efisien, aman, dan terintegrasi antar instansi 

pemerintah.  
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Pengarsipan yang dilakukan saat ini di Dinas P2KBP3A Kabupaten 

Mukomuko, dalam pemanfaatan aplikasi SRIKANDI masih belum 

berjalan secara optimal, dan kegiatan tata naskah dinas dan 

pengelolaan arsip masih dilakukan secara manual, seperti pencatatan 

surat masuk dan keluar masih dilakukan di buku agenda, setiap surat 

yang diterima dicatat secara manual di buku besar atau lembar kerja 

Excel sederhana, proses ini membutuhkan waktu dan rawan terjadi 

kesalahan pencatatan, terutama jika volume surat tinggi. Pembuatan 

surat masih menggunakan format Word tanpa sistem otomatis. Surat 

dinas diketik di Microsoft Word, kemudian dicetak dan ditandatangani 

secara basah sebelum disampaikan ke bagian tujuan. Tidak ada 

proses digitalisasi dokumen melalui aplikasi SRIKANDI. Distribusi surat 

dilakukan secara fisik (hardcopy). Surat harus dikirim antar bidang 

secara langsung menggunakan jasa kurir internal atau staf 

administrasi, bukan melalui sistem elektronik. Akibatnya, proses 

disposisi menjadi lambat dan tidak terdokumentasi secara digital. 

Penyimpanan arsip dilakukan dalam bentuk berkas kertas (folder dan 

map). Setiap surat dan dokumen disimpan di lemari arsip, 

diklasifikasikan secara manual berdasarkan jenis atau tahun. Sistem 

pelacakan dokumen mengandalkan label dan catatan, bukan melalui 

aplikasi digital. Pencarian arsip dilakukan secara manual. Ketika 

diperlukan dokumen lama, pegawai harus membuka satu per satu map 

atau lemari arsip. Proses ini membutuhkan waktu lama dan berisiko 

salah temukan atau bahkan kehilangan dokumen. Tidak ada backup 

digital arsip. Arsip fisik yang menumpuk belum semuanya dipindai 
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(scan) dan diunggah ke aplikasi. Jika terjadi kerusakan akibat banjir, 

kebakaran, atau kelalaian, dokumen bisa hilang permanen. Proses 

disposisi pimpinan masih menggunakan paraf dan catatan di atas 

kertas. Setiap surat yang membutuhkan persetujuan atau tindak lanjut 

dari pimpinan harus menunggu tanda tangan fisik, sehingga 

memperlambat proses administrasi.  

 

Gambar 4. Tampilan komputer pegawai yang masih menggunakan 

dokumen manual untuk surat-menyurat, belum terintegrasi dengan 

Aplikasi Srikandi. 
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Gambar 5. Kondisi arsip masih disimpan menggunakan lemari 

kayu biasa yang sudah penuh, sehingga dokumen menumpuk 

dan berisiko rusak. 
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Gambar 6. Tumpukan dokumen di meja pegawai yang belum 

dimasukkan ke dalam map atau ordner, menandakan proses 

pengarsipan tidak dilakukan secara tertib. 

 

                     

 

Gambar 7. Dokumen surat masuk/keluar belum dicatat dalam buku 

agenda atau sistem pencatatan, sehingga rawan tercecer. 
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Gambar 8. pegawai yang sedang mengerjakan surat-

menyurat/arsip tanpa panduan tertulis (SOP) dan foto papan 

pengumuman/unit kerja yang belum memiliki alur penggunaan 

aplikasi Srikandi. 

                 

 

Kondisi ini menjadi perhatian penting karena dapat 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan arsip dinamis serta 

akuntabilitas tata kelola dokumen kedinasan. Maka Optimalisasi 

Penerapan SRIKANDI Secara Menyeluruh di Seluruh Unit Kerja 

Seluruh bidang, subbagian, dan UPTD di lingkungan DP2KBP3A 

harus menggunakan aplikasi SRIKANDI dalam proses tata naskah 

dinas dan pengelolaan arsip dinamis. Setiap surat masuk, surat 

keluar, serta dokumen kedinasan lain diproses, ditandatangani, dan 

disimpan secara elektronik melalui Aplikasi SRIKANDI. Tidak ada 

lagi penggunaan sistem manual atau dokumen fisik sebagai media 

utama penyimpanan arsip aktif. 
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b) Dampak dan para pihak yang terkena dampak jika isu tidak 

diselesaikan. 

Jika Aplikasi Srikandi tidak diterapkan secara optimal di 

lingkungan DP2KBP3A Kabupaten Mukomuko maka, akan 

muncul berbagai dampak yaitu, proses administrasi tidak 

efisien, karena pencatatan surat dan pengarsipan masih 

dilakukan secara manual. Risiko kehilangan atau kerusakan 

arsip masih tinggi akibat penyimpanan fisik yang tidak terkelola 

dengan baik. Kesulitan dalam pelacakan dokumen, terutama 

saat dibutuhkan kembali untuk kepentingan laporan, audit, atau 

pelayanan publik. Belum terwujudnya tata kelola pemerintahan 

berbasis elektronik (e-government) sesuai dengan arahan 

nasional dan kebijakan ANRI. Citra organisasi kurang modern, 

karena belum memanfaatkan teknologi informasi secara 

maksimal.  

Belum optimalnya penerapan aplikasi Srikandi di 

lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko berdampak 

pada berbagai pihak. Pertama, pegawai atau ASN mengalami 

kesulitan dalam proses pengelolaan surat dan arsip, karena 

sebagian besar masih dilakukan secara manual sehingga 

memerlukan waktu lebih lama dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan administrasi. Kedua, pimpinan dan pejabat struktural 

juga terdampak, karena keterlambatan dalam proses disposisi, 

penandatanganan, dan pelacakan dokumen menyebabkan 

pengambilan keputusan menjadi kurang efisien. Selain itu, unit 
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kerja pengelola arsip menghadapi beban tambahan dalam 

proses penyimpanan dan pencarian arsip fisik yang menumpuk, 

sehingga menurunkan efektivitas kinerja dan tata kelola 

kearsipan. Terakhir, masyarakat sebagai penerima layanan 

publik ikut terdampak secara tidak langsung karena proses 

pelayanan administrasi menjadi lebih lambat dan tidak 

terintegrasi. Dengan demikian, optimalisasi penerapan aplikasi 

Srikandi menjadi sangat penting agar seluruh pihak yang terlibat 

dapat bekerja lebih efisien, transparan, dan profesional sesuai 

prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 

 

c) Keterkaitan Isu  dengan substansi pelatihan agenda III 

Isu Belum Optimalnya Penggunaan Aplikasi SRIKANDI di Dinas 

P2KBP3A sangat erat kaitannya dengan Smart ASN, karena 

menyentuh langsung aspek digitalisasi birokrasi dan 

transformasi budaya kerja ASN modern. Keterkaitannya dengan 

Smart ASN adalah Integritas. ASN dituntut mengelola arsip 

secara jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

SRIKANDI menjamin keaslian dokumen melalui sistem audit 

trail dan tanda tangan elektronik. Tidak menggunakannya berarti 

potensi ketidaktertiban arsip meningkat, yang bisa berpengaruh 

pada integritas data kedinasan. Penerapan SRIKANDI 

merupakan amanat nasional melalui Perpres No. 95 Tahun 

2018 tentang SPBE. ASN yang melaksanakan SRIKANDI 

berarti ikut mendukung kebijakan pemerintah pusat dalam 
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transformasi digital nasional. ASN profesional harus mampu 

bekerja efektif, efisien, dan berbasis data. Dengan SRIKANDI, 

tata naskah dinas menjadi lebih cepat, tepat, dan terukur, 

mencerminkan profesionalisme birokrasi modern. ASN dituntut 

untuk terbuka terhadap perubahan dan kemajuan teknologi. 

Penerapan sistem digital seperti SRIKANDI menunjukkan 

kesiapan ASN menghadapi tantangan globalisasi dan digital 

governance. Menguasai TIK ( Tekonologi Informasi dan 

Komunikasi ) SRIKANDI adalah wujud nyata penerapan TIK 

dalam administrasi pemerintahan. ASN yang belum menguasai 

sistem ini belum sepenuhnya siap menjadi bagian dari Smart 

ASN yang digital literate. Membangun Jejaring dan Kolaborasi, 

Melalui SRIKANDI, arsip antarinstansi dapat terhubung secara 

terintegrasi (melalui Jaringan Informasi Kearsipan Nasional - 

JIKN). Hal ini memperkuat kolaborasi antarperangkat daerah 

dan antara pemerintah pusat dan daerah. 

 

B. Analisis Core Isu Melalui Analisis USG 

Analisis core isu menggunakan USG (Urgency, Seriousness dan 

Growth) Urgency artinya seberapa mendesaknya suatu isu untuk 

segera dibahas, dianalisis dan ditindak lanjuti. Seriousness artinya 

seberapa serius suatu isu untuk segera dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang akan ditimbulkan. Growth adalah seberapa besar 

kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera. 
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Dari isu yang dihasilkan yaitu belum optimalnya implementasi 

aplikasi srikandi di Dinas P2kbp3a Kabupaten Mukomuko, maka 

diketahui penyebabnya adalah sebagai berikut : 

1. Belum adanya SOP dan media pembelajaran digital sebagai 

acuan pelaksanaan aplikasi SRIKANDI 

2. Masih kurangnya kemampuan dan literasi digital pegawai 

dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI 

3. Minimnya Pelatihan dan Sosialisasi mengenai penggunaan 

aplikasi SRIKANDI 

 

Tabel 1. Analisis USG Faktor Penyebab 

No Faktor Penyebab (Isu) 
Kriteria Jumlah 

Nilai 

Peringkat 

Kualitas U S G 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] 

1 

Belum adanya SOP dan media 

pembelajaran digital sebagai 

acuan pelaksanaan aplikasi 

SRIKANDI 

5 5 5 15 1 

2 

Masih kurangnya kemampuan 

dan literasi digital pegawai 

dalam menggunakan aplikasi 

SRIKANDI 

4 4 4 12 2 

3 

Masih kurangnya Pelatihan dan 

Sosialisasi penggunaan aplikasi 

SRIKANDI 

3 3 3 9 3 
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Keterangan : 
 

U : Urgency Skor 5 : sangat USG 

S : Seriousness Skor 4 : USG 

G : Growth Skor 3 : cukup USG 

Skor 2 : kurang USG 

 

Berdasarkan analisis USG di atas, diketahui yang menjadi core isu 

dari Belum optimalnya implementasi aplikasi srikandi di Dinas 

P2KBP3A Kabupaten Mukomuko adalah “Belum adanya SOP dan 

media pembelajaran digital sebagai acuan pelaksanaan aplikasi 

SRIKANDI”. 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Dengan merujuk core isu yang dihasilkan, maka gagasan kreatif yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut diatas adalah 

“Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital (Aplikasi 

SRIKANDI) melalui Penyusunan SOP dan Media Pembelajaran 

Digital”. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan Konsultasi dengan atasan 

2) Membuat SOP penggunaan Aplikasi srikandi 

3) Membuat Media Pembelajaran Digital Aplikasi Srikandi 

4) Melakukan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI 

5) Melakukan Pendampingan Teknis Aplikasi SRIKANDI 

6) Melaporkan hasil kepada atasan 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

Dalam kegiatan pelaksanaan aktualisasi tidak terjadi penambahan kegiatan 

dari rancangan awal aktualisasi sebelumnya. Dan secara umum 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi masih dalam rentang waktu yang 

ditetapkan. 

 Berikut adalah pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang terjadi di Dinas 

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kabupaten Mukomuko : 

1) Melakukan Konsultasi dengan atasan 

2) Membuat SOP penggunaan Aplikasi srikandi 

3) Membuat Media Pembelajaran Digital (Video) Aplikasi Srikandi 

4) Melakukan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI 

5) Melakukan Pendampingan Teknis Aplikasi SRIKANDI 

6) Membuat Laporan Aktualisasi 
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Tabel 2. Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

NO Kegiatan OKTOBER NOVEMBER 

IV I II III IV 

1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor.  

      

2 Membuat SOP penggunaan 

aplikasi srikandi 

      

3 Membuat media pembelajaran 

digital (Video) aplikasi srikandi 

      

4 Melakukan sosialisasi 

penggunaan aplikasi srikandi 

      

5 Melakukan pendampingan 

teknis aplikasi srikandi 

      

6 Melaporkan hasil kegiatan 

kepada mentor 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Tabel 3. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Arsiparis Ahli Pertama , Sub Bag Umum dan Kepegawaian. Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga  

Berencana , Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Identifikasi Isu : 1. Belum adanya SOP dan media pembelajaran digital sebagai acuan pelaksanaan aplikasi SRIKANDI 

2. Masih kurangnya kemampuan dan literasi digital pegawai dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI 

3. Masih kurangnya Pelatihan dan Sosialisasi penggunaan aplikasi SRIKANDI 

Isu yang diangkat : Belum adanya SOP dan media pembelajaran digital sebagai acuan pelaksanaan aplikasi SRIKANDI 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital (Aplikasi SRIKANDI) melalui Penyusunan SOP dan 

Media Pembelajaran Digital 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan 2 (Ber-AKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Yang 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TID

AK 

Solusi Jika 

Ada Konflik 

Keterangan 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] 

1 

 

Melakukan 

Konsultasi 

dengan mentor 

 

1. Menyiapkan 

bahan konsultasi 

Materi 

konsultasi 

Berorientasi Pelayanan :  Saya 

telah menyiapkan bahan konsultasi 

dengan lengkap, jelas, dan mudah 

dipahami agar mentor dapat 

memberikan masukan dengan 

cepat dan tepat. 

Akuntabel :  Saya telah menyusun 

bahan konsultasi dengan jujur, 

menggunakan data dan fakta yang 

sesuai kondisi lapangan sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Kompeten :  Saya telah 

mempelajari referensi terkait 

aplikasi Srikandi dan menyusun 

bahan konsultasi dengan kualitas 

terbaik agar relevan dengan isu 

yang diangkat. 

Peserta 

Latsar, 

mentor,  

Tidak Menyelesaika

n perbedaan 

pendapat 

melalui dialog 

terbuka 

dengan tetap 

menghormati 

keputusan 

pimpinan. 
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Harmonis : Saya telah menyusun 

bahan konsultasi dengan bahasa 

yang sopan dan komunikatif 

sehingga memudahkan 

komunikasi dengan mentor dan 

atasan. 

 

  2. Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor terkait 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Catatan 

Konsultasi 

Akuntabel : Saya telah mencatat 

hasil konsultasi secara jujur dan 

sesuai fakta, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya kepada mentor 

maupun atasan. 

Kompeten : Saya telah 

menuliskan catatan konsultasi 

dengan sistematis, detail, dan 

berkualitas agar dapat digunakan 

sebagai acuan yang bermanfaat 

dalam perbaikan kegiatan. 
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Harmonis : Saya telah menyusun 

catatan konsultasi dengan bahasa 

yang sopan, menjaga etika 

komunikasi, serta menghargai 

masukan mentor dan atasan. 

Loyal : Saya telah 

mendokumentasikan seluruh 

arahan dan masukan dalam 

catatan konsultasi sebagai bentuk 

dukungan terhadap kebijakan 

instansi dan program pemerintah. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan isi catatan 

konsultasi dengan perkembangan 

dan perubahan yang disampaikan 

mentor, sehingga dapat langsung 

diterapkan dalam kegiatan 

aktualisasi. 

Kolaboratif : Saya telah 

menyusun catatan konsultasi 
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dengan melibatkan arahan mentor, 

dukungan atasan, serta masukan 

rekan kerja, sehingga 

mencerminkan kerja sama tim 

dalam pelaksanaan aktualisasi. 

  3. Meminta 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi kepada 

mentor  

Tersedianya 

lembar surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

surat persetujuan berdasarkan 

prosedur yang benar serta 

mencatat seluruh proses 

permintaan persetujuan dengan 

jujur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah 

mempelajari format dan ketentuan 

surat persetujuan dengan teliti 

sehingga dokumen yang dibuat 

sesuai standar dan berkualitas. 

Harmonis : Saya telah 

menyampaikan permintaan 
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persetujuan dengan bahasa yang 

sopan, menjaga etika, dan 

menghargai arahan mentor. 

Loyal : Saya telah meminta 

persetujuan sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap aturan 

pelaksanaan aktualisasi dan 

dukungan penuh pada kebijakan 

instansi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan isi surat dan 

kelengkapan dokumen sesuai 

dengan arahan dan kebutuhan 

mentor agar proses persetujuan 

berjalan lancar. 

Kolaboratif : Saya telah 

berkoordinasi dengan rekan kerja 

dan atasan untuk memastikan draft 

surat persetujuan lengkap sebelum 

disampaikan kepada mentor. 
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2 Membuat SOP 

Penggunaan 

Aplikasi 

Srikandi 

1.Mengumpulkan 

referensi SOP  

Catatan 

pedoman 

SOP 

 

Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah mengumpulkan referensi 

SOP dan pedoman kearsipan dari 

ANRI dengan teliti agar hasil SOP 

yang dibuat nantinya dapat 

menjadi pedoman yang jelas, 

mudah dipahami, dan bermanfaat 

bagi seluruh pegawai. 

Akuntabel : Saya telah mencatat 

sumber referensi secara jujur dan 

sesuai dokumen resmi ANRI 

sehingga hasil SOP dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

Kompeten : Saya telah 

mempelajari dan menelaah isi 

pedoman kearsipan dengan 

cermat agar SOP yang disusun 

sesuai standar, berkualitas, dan 

mendukung peningkatan 

Peserta 

Latsar, 

Atasan, tim 

arsip, 

admin 

aplikasi 

 

Ya Jika terjadi 

perbedaan 

pendapat 

dalam 

penyusunan 

SOP, 

dilakukan 

musyawarah 

bersama dan 

menyelarask

an dengan 

regulasi yang 

berlaku. 
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kompetensi pegawai. 

Harmonis : Saya telah 

berkoordinasi dengan rekan kerja 

dan pihak terkait dengan cara yang 

sopan serta menghargai masukan 

mereka untuk memperkaya 

referensi SOP. 

Loyal : Saya telah menyesuaikan 

referensi SOP yang dikumpulkan 

dengan kebijakan nasional ANRI 

dan mendukung penuh program 

pemerintah dalam implementasi 

kearsipan digital. 

Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan mentor, atasan, dan 

rekan kerja dalam proses 

pengumpulan referensi sehingga 

catatan pedoman SOP yang 

diperoleh lebih baik 
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  2. Menyusun draft 

SOP  

Draft SOP. Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah menyusun draft SOP dengan 

memperhatikan kebutuhan 

pegawai agar dapat digunakan 

sebagai pedoman kerja yang jelas 

dan memudahkan pelayanan 

administrasi. 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

draft SOP berdasarkan aturan 

resmi dari ANRI dan kebijakan 

SPBE sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

Kompeten : Saya telah menulis 

draft SOP dengan kualitas terbaik 

menggunakan referensi yang 

relevan agar sesuai dengan 

standar kearsipan digital. 

Harmonis : Saya telah menyusun 

draft SOP dengan tetap membuka 
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ruang komunikasi, menerima 

masukan dari atasan, mentor, 

maupun rekan kerja secara sopan 

dan menghargai perbedaan 

pendapat.  

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan draft SOP dengan 

perkembangan teknologi dan 

perubahan regulasi, khususnya 

terkait penerapan tanda tangan 

elektronik (TTE).  

Kolaboratif : Saya telah 

berkoordinasi dengan atasan, 

mentor, dan rekan kerja dalam 

penyusunan draft SOP sehingga 

menghasilkan dokumen yang lebih 

komprehensif dan aplikatif. 

 

  3. Mengajukan draft Dokumen Berorientasi Pelayanan :     
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SOP untuk ditinjau 

dan disetujui atasan 

SOP yang 

sudah 

disetujui 

atasan 

Saya telah mengajukan draft SOP 

dengan rapi dan jelas agar atasan 

mudah meninjau serta memastikan 

SOP dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi. 

Akuntabel : Saya telah 

melampirkan sumber referensi dan 

penjelasan secara jujur serta 

sesuai aturan, sehingga draft SOP 

yang diajukan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah menyusun 

draft SOP sesuai standar 

kearsipan digital dengan kualitas 
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terbaik sehingga layak untuk 

disetujui atasan. 

Harmonis : Saya telah 

menyampaikan draft SOP dengan 

sopan, menghargai arahan dan 

masukan dari atasan selama 

proses peninjauan. 

Loyal : Saya telah mengajukan 

draft SOP dengan penuh tanggung 

jawab sebagai bentuk dukungan 

terhadap kebijakan instansi dan 

program digitalisasi arsip 

pemerintah. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan draft SOP sesuai 
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saran atasan dan perkembangan 

kebijakan, sehingga dokumen 

yang dihasilkan lebih relevan. 

Kolaboratif : Saya telah 

melibatkan mentor, rekan kerja, 

dan atasan dalam proses 

penyusunan hingga pengajuan 

draft SOP sehingga dokumen lebih 

komprehensif dan tepat sasaran. 

 

3. Membuat 

media 

pembelajaran 

digital (Video)  

1. Menyusun 

konsep dan desain 

media pembelajaran 

(Video). 

 

Catatan 

konsep dan 

desain media 

pembelajaran 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

catatan konsep media 

pembelajaran berdasarkan data 

yang benar dan prosedur yang 

Peserta 

Latsar, 

Admin 

Aplikasi 

Ya 

 

 

Jika ada 

perbedaan 

ide desain, 

dilakukan 

Media 

digunakan 

untuk 

pelatihan 
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digital. 

 

jelas, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah 

menyiapkan desain media dengan 

kualitas terbaik, menggunakan 

referensi dan teknik yang sesuai 

agar hasilnya efektif dan 

bermanfaat. 

Harmonis : Saya telah menyusun 

konsep dan desain media dengan 

memperhatikan komunikasi yang 

baik, menghargai masukan dari 

atasan, mentor, dan rekan kerja. 

Loyal : Saya telah menyusun 

media pembelajaran sebagai 

brainstorming 

bersama agar 

media yang 

dibuat sesuai 

kebutuhan 

semua pihak. 

internal. 
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bentuk tanggung jawab dan 

dukungan terhadap kebijakan 

instansi dalam penerapan 

kearsipan digital. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan konsep media 

dengan perkembangan teknologi 

digital sehingga hasil desain lebih 

relevan, modern, dan menarik. 

Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan tim, mentor, dan 

rekan kerja dalam menyusun 

konsep dan desain media 

pembelajaran, sehingga produk 

yang dihasilkan lebih 
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komprehensif. 

 

  2. Membuat video/ 

tutorial digital. 

Screen Shoot 

Proses 

Pengeditan 

Video 

Akuntabel : Saya telah membuat 

video berdasarkan prosedur yang 

benar, menggunakan informasi 

resmi, dan menampilkan langkah-

langkah sesuai aturan sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah 

menghasilkan video pembelajaran 

dengan kualitas terbaik, 

memanfaatkan teknik editing 

sederhana namun efektif agar 

materi tersampaikan dengan baik. 

Harmonis Saya telah membuat 

video dengan menyertakan bahasa 

yang sopan, ramah, dan 

komunikatif, sehingga menciptakan 
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suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Loyal : Saya telah membuat video 

sebagai bentuk dukungan 

terhadap kebijakan instansi dalam 

implementasi kearsipan digital 

melalui aplikasi Srikandi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan format dan konten 

video dengan perkembangan 

teknologi digital, sehingga video 

dapat digunakan di berbagai 

perangkat dan platform. 

Kolaboratif : Saya telah 

berkoordinasi dengan mentor, 

Helpdesk dinas arsip kab 

mukomuko, dan rekan kerja dalam 

menyusun isi dan mereview video 

agar hasilnya sesuai kebutuhan 

bersama. 
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  3.  Melaporkan Hasil 

Video kepada 

Mentor  

Catatan 

Laporan Hasil 

Video 

Akuntabel 

Saya telah membuat laporan 

kegiatan secara lengkap dan 

transparan, mencantumkan setiap 

proses pembuatan video mulai dari 

perencanaan, perekaman, hingga 

pengeditan. Saya juga 

menyertakan sumber referensi dan 

aplikasi yang digunakan, seperti AI 

Gemini, Canva, dan CapCut, agar 

laporan saya dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

profesional. 

Kompeten : Dalam kegiatan ini, 

saya terus berupaya meningkatkan 

kemampuan saya di bidang 

teknologi dan komunikasi digital. 

Saya belajar menggunakan 

berbagai aplikasi pendukung 

pembuatan video agar hasil yang 
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saya berikan lebih menarik dan 

berkualitas tinggi. Saya percaya, 

dengan terus mengasah 

keterampilan, saya dapat 

berkontribusi lebih baik dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran 

dan sosialisasi di lingkungan kerja. 

Harmonis : Saya menyampaikan 

laporan hasil video kepada mentor 

dengan sikap sopan, terbuka, dan 

penuh rasa hormat. Saya 

menerima setiap masukan dengan 

lapang dada dan menganggap 

saran dari mentor sebagai bentuk 

dukungan untuk pengembangan 

diri saya. Saya juga menjaga 

komunikasi yang baik agar 

suasana konsultasi tetap nyaman 

dan saling menghargai. 

Loyal : Dalam seluruh proses 
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pelaporan, saya tetap berpegang 

pada pedoman dan kebijakan 

resmi instansi serta ketentuan dari 

ANRI mengenai penggunaan 

aplikasi SRIKANDI. Saya 

memastikan bahwa video dan 

laporan yang saya buat tidak 

keluar dari aturan yang berlaku, 

sebagai bentuk loyalitas terhadap 

organisasi dan tugas yang 

diamanahkan kepada saya. 

Kolaboratif : Saya tidak bekerja 

sendiri dalam kegiatan ini. Saya 

menjalin komunikasi yang baik 

dengan mentor untuk berdiskusi 

mengenai hasil video dan 

menampung berbagai saran 

perbaikan. Saya menyadari bahwa 

kolaborasi dengan mentor sangat 

penting untuk menghasilkan media 
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pembelajaran digital yang lebih 

efektif dan bermanfaat bagi 

pegawai lainnya. 

4 Melakukan 

sosialisasi 

tentang 

penggunaan 

aplikasi 

srikandi 

1. Menyiapkan 

bahan untuk 

sosialisasi. 

 

Catatan 

bahan 

sosialisasi 

berupa power 

point. 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

bahan sosialisasi dengan data 

yang benar dan sesuai pedoman 

resmi, sehingga isi materi dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah membuat 

bahan sosialisasi dengan kualitas 

terbaik menggunakan desain dan 

tata letak yang menarik agar 

peserta sosialisasi lebih mudah 

memahami. 

Harmonis : Saya telah 

menyiapkan bahan dengan bahasa 

yang komunikatif dan sopan, serta 

terbuka pada masukan mentor dan 

atasan untuk penyempurnaan isi 

Peserta 

Latsar, Tim 

Arsip, 

Semua 

pegawai 

Dinas 

P2KBP3A 

 

Ya Menyediakan 

sesi tanya 

jawab dan 

feedback 

peserta. 
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materi. 

Loyal : Saya telah menyusun 

bahan sosialisasi sebagai bentuk 

dukungan terhadap kebijakan 

instansi dalam percepatan 

digitalisasi arsip melalui aplikasi 

Srikandi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan isi bahan sosialisasi 

dengan kebutuhan pegawai dan 

perkembangan teknologi, termasuk 

menambahkan contoh 

penggunaan terbaru aplikasi. 

Kolaboratif : Saya telah 

berkoordinasi dengan mentor, 

atasan, dan rekan kerja untuk 

melengkapi bahan sosialisasi agar 

lebih lengkap dan sesuai 

kebutuhan bersama. 
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  2. Melakukan 

sosialisasi  

Laporan 

sosialisasi. 

(bukti foto 

telah 

melakukan 

sosialisasi) 

Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah melaksanakan sosialisasi 

dengan menyampaikan materi 

secara jelas dan interaktif agar 

pegawai lebih mudah memahami 

penggunaan aplikasi Srikandi. 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

laporan sosialisasi beserta 

dokumentasi foto sebagai bukti 

nyata kegiatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah 

menyampaikan sosialisasi dengan 

kualitas terbaik, memanfaatkan 

bahan presentasi yang telah 

disiapkan agar informasi dapat 

diterima dengan baik oleh peserta. 

Harmonis : Saya telah 

melaksanakan sosialisasi dengan 

menjaga komunikasi yang sopan, 
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menghargai peserta, dan 

menciptakan suasana yang 

kondusif. 

Loyal : Saya telah melaksanakan 

sosialisasi sebagai bentuk 

dukungan penuh terhadap 

kebijakan instansi dan pemerintah 

dalam percepatan digitalisasi arsip. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan metode 

penyampaian materi dengan 

kondisi peserta, menggunakan 

bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami agar tujuan 

sosialisasi tercapai. 

Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan mentor, atasan, dan 

rekan kerja dalam menyiapkan 

serta melaksanakan sosialisasi 

sehingga kegiatan berjalan dengan 
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baik dan lancar. 

  

  3. Melakukan 

diskusi dan evaluasi 

kegiatan. 

Laporan hasil 

diskusi dan 

evaluasi 

kegiatan. 

Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah melakukan diskusi dan 

evaluasi kegiatan dengan tujuan 

untuk memperbaiki pelaksanaan 

kegiatan selanjutnya agar lebih 

efektif dalam memberikan 

pelayanan kepada pegawai dan 

instansi. 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

laporan hasil diskusi dan evaluasi 

secara jujur, sesuai fakta, serta 

melampirkan bukti dokumentasi 

agar dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten : Saya telah melakukan 

evaluasi dengan cermat, 

menggunakan indikator yang 

    



 52 

relevan sehingga laporan yang 

dihasilkan berkualitas dan 

bermanfaat. 

Harmonis : Saya telah 

melaksanakan diskusi dan 

evaluasi dengan komunikasi yang 

baik, menghargai pendapat semua 

pihak, dan menciptakan suasana 

yang kondusif. 

Loyal : Saya telah melaksanakan 

evaluasi sebagai bentuk dukungan 

terhadap kebijakan instansi agar 

hasil kegiatan sejalan dengan 

tujuan organisasi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan hasil evaluasi 

dengan perkembangan situasi dan 

kondisi, serta siap memperbaiki 

kelemahan yang ditemukan untuk 

kegiatan berikutnya. 
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Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan mentor, atasan, dan 

rekan kerja dalam diskusi dan 

evaluasi sehingga menghasilkan 

laporan yang lebih lengkap dan 

objektif. 

5 Melakukan 

pendampingan 

teknis aplikasi 

srikandi 

1 . Menyiapkan 

Materi 

Pendampingan 

 

Materi 

pendampinga

n 

Akuntabel : Saya telah menyusun 

materi pendampingan berdasarkan 

pedoman resmi dan data yang 

benar sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

Kompeten : Saya telah 

menyiapkan materi dengan 

kualitas terbaik, memuat langkah-

langkah penggunaan aplikasi 

secara runtut dan sesuai 

kebutuhan pegawai. 

Harmonis : Saya telah menyusun 

Peserta 

Latsar, Tim 

arsip, 

pegawai 

pengguna 

aplikasi 

 

Ya Jika ada 

kendala 

teknis atau 

miskomunika

si, dilakukan 

koordinasi 

segera 

melalui grup 

komunikasi 

internal. 

Dilaksanaka

n setelah 

sosialisasi. 
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materi dengan bahasa yang 

sopan, komunikatif, dan terbuka 

terhadap masukan dari mentor 

maupun atasan untuk 

penyempurnaan isi. 

Loyal : Saya telah menyiapkan 

materi pendampingan sebagai 

bentuk dukungan terhadap 

kebijakan pemerintah dalam 

penerapan digitalisasi arsip melalui 

aplikasi Srikandi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan isi materi dengan 

perkembangan terbaru aplikasi 

Srikandi, sehingga materi tetap 

relevan dan sesuai kondisi 

lapangan. 

Kolaboratif : Saya telah 

berkoordinasi dengan rekan kerja, 

atasan, dan mentor dalam 
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menyusun materi pendampingan 

agar lebih lengkap dan bermanfaat 

bagi semua pegawai. 

  2. Melaksanakan 

pendampingan 

Foto saat 

melakukan 

pendampinga

n  

Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah melaksanakan 

pendampingan dengan 

memberikan penjelasan yang 

jelas, sabar, dan mudah dipahami 

agar pegawai terbantu dalam 

menggunakan aplikasi Srikandi. 

Akuntabel : Saya telah 

mendampingi pegawai sesuai 

dengan prosedur dan mencatat 

kegiatan secara jujur, serta 

melampirkan bukti foto sebagai 

pertanggungjawaban kegiatan. 

Kompeten : Saya telah 

membimbing pegawai dengan 

keterampilan terbaik, memberikan 

    



 56 

contoh langsung penggunaan 

aplikasi, dan menjawab 

pertanyaan dengan tepat. 

Harmonis : Saya telah 

melaksanakan pendampingan 

dengan menjaga komunikasi yang 

baik, ramah, serta menghargai 

setiap pertanyaan dan masukan 

dari pegawai. 

Loyal : Saya telah melaksanakan 

pendampingan sebagai wujud 

dukungan terhadap kebijakan 

instansi dalam penerapan 

digitalisasi arsip melalui aplikasi 

Srikandi. 

Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan metode 

pendampingan sesuai dengan 

tingkat pemahaman pegawai, baik 

melalui penjelasan lisan maupun 
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praktik langsung. 

Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan atasan dan rekan 

kerja dalam melaksanakan 

pendampingan agar kegiatan 

berjalan lancar dan tujuan dapat  

tercapai. 

 

  3. Melakukan 

Monitoring dan 

Evaluasi  

Laporan Hasil 

Pendampinga

n 

Berorientasi Pelayanan : Saya 

telah melakukan monitoring 

dengan tujuan memastikan 

pegawai terbantu dalam 

memahami penggunaan aplikasi 

SRIKANDI. Saya mengamati 

proses kerja pegawai dan 

memberikan penjelasan tambahan 
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ketika dibutuhkan agar pekerjaan 

mereka dapat lebih mudah dan 

cepat diselesaikan. 

Akuntabel : Saya telah mendata 

seluruh temuan di lapangan secara 

lengkap dan membuat laporan 

monitoring secara transparan. 

Setiap hasil evaluasi dicatat sesuai 

kondisi sebenarnya tanpa 

ditambah atau dikurangi. 

Kompeten : Saya telah 

memaksimalkan kemampuan saya 

sebagai arsiparis dengan 

menguasai fitur-fitur SRIKANDI 

sehingga dapat memberikan 
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penjelasan teknis yang benar saat 

monitoring. Saya juga terus 

mempelajari pembaruan aplikasi 

untuk meningkatkan kualitas 

pendampingan 

Harmonis : Saya telah menjaga 

sikap sopan, ramah, dan 

menghargai setiap pegawai yang 

saya dampingi. Saya memberikan 

arahan dengan bahasa yang 

santai dan tidak menggurui, 

sehingga pegawai merasa nyaman 

dan terbuka menyampaikan 

kendala yang mereka hadapi. 

Loyal : Saya telah menjalankan 
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monitoring sesuai arahan atasan 

dan berkomitmen mendukung 

implementasi aplikasi SRIKANDI di 

lingkungan Dinas P2KBP3A. Saya 

memastikan kegiatan ini selaras 

dengan tujuan peningkatan 

kualitas kearsipan instansi. 

Adaptif : Saya telah merespons 

kendala di lapangan dengan cepat, 

termasuk kendala jaringan atau 

teknis aplikasi, serta memberikan 

solusi alternatif agar pekerjaan 

pegawai tetap dapat berjalan. 

Saya juga menyesuaikan metode 

penjelasan dengan tingkat 
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pemahaman masing-masing 

pegawai. 

Kolaboratif : Saya telah bekerja 

sama dengan admin bidang dan 

pegawai terkait untuk memastikan 

monitoring berjalan lancar. Saya 

mengajak pegawai berdiskusi, 

mengumpulkan masukan, serta 

menyusun rekomendasi perbaikan 

bersama agar implementasi 

SRIKANDI semakin optimal. 

6 Melaporkan 

Hasil Kegiatan 

Kepada 

Mentor 

1. Membuat draft 

laporan aktualisasi 

Draft Laporan 

Aktualisasi 

Akuntabel :  Saya telah 

mencantumkan seluruh data, bukti 

dukung, dan hasil kegiatan secara 

lengkap dan sesuai fakta. Setiap 

bagian laporan disusun 

Peserta 

Latsar, 

Atasan 

(mentor),  

Tidak   
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berdasarkan informasi yang benar 

sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Kompeten :  Saya telah 

mempelajari kembali pedoman 

penyusunan laporan serta 

menerapkan kemampuan menulis 

secara sistematis. Dengan 

demikian, draft laporan yang saya 

buat mengikuti aturan yang berlaku 

dan mencerminkan peningkatan 

kompetensi saya dalam menyusun 

dokumen kedinasan. 

Harmonis :  Saya telah 

berkomunikasi dengan mentor dan 

rekan kerja secara sopan ketika 

memerlukan klarifikasi data atau 

masukan. Sikap ini saya lakukan 
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untuk menjaga keharmonisan kerja 

sekaligus memastikan laporan 

tersusun dengan benar.  

Loyal :  Saya telah menyusun 

laporan sesuai ketentuan yang 

ditetapkan instansi sebagai bentuk 

loyalitas terhadap tugas dan 

tanggung jawab kedinasan. Saya 

berupaya menghasilkan laporan 

yang mencerminkan komitmen 

terhadap nilai-nilai organisasi. 

Adaptif :  Saya telah 

menyesuaikan isi dan format 

laporan berdasarkan masukan dari 

mentor serta pedoman terbaru. 

Saya juga cepat melakukan revisi 

agar laporan dapat selesai tepat 

waktu dan sesuai standar yang 

diharapkan. 

Kolaboratif :  Saya telah bekerja 
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sama dengan mentor dalam 

memeriksa isi laporan serta 

menerima masukan untuk 

perbaikan. Saya juga berdiskusi 

dengan rekan kerja untuk 

memastikan data yang digunakan 

valid dan selaras dengan kegiatan 

di lapangan. 

  2. Melakukan 

Konsultasi dengan 

mentor terkait draft 

laporan aktualisasi 

Foto saat 

melakukan 

konsultasi 

dengan 

mentor 

Berorientasi Pelayanan :  Saya 

telah menyiapkan draft laporan 

aktualisasi dengan rapi, lengkap, 

dan mudah dipahami agar 

memudahkan mentor dalam 

melakukan penilaian serta 

memberikan masukan. 

Akuntabel :  Saya telah 

menjelaskan setiap bagian laporan 

dengan jujur dan sesuai fakta 

kegiatan yang saya lakukan, serta 
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memastikan seluruh data dan bukti 

pendukung dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten :  Saya telah 

mempelajari kembali pedoman 

penyusunan laporan sehingga 

dapat mengikuti alur konsultasi 

dengan baik dan memahami setiap 

arahan yang diberikan oleh 

mentor. 

Harmonis :  Saya telah bersikap 

sopan, mendengarkan masukan 

mentor dengan penuh perhatian, 

dan menghargai setiap saran yang 

disampaikan tanpa menyela 

pembicaraan. 

Loyal :  Saya telah mengikuti 

format, ketentuan, dan aturan 

penyusunan laporan sesuai 

pedoman instansi serta 
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berkomitmen menyelesaikan revisi 

sesuai arahan mentor. 

Adaptif :  Saya telah 

menyesuaikan diri terhadap 

koreksi dan perubahan yang 

diberikan mentor, serta segera 

memperbaiki draft laporan agar 

hasilnya lebih baik dan sesuai 

standar. 

Kolaboratif :  Saya telah 

membangun komunikasi yang baik 

dengan mentor, berdiskusi ketika 

ada hal yang belum saya pahami, 

dan bekerja sama untuk 

menyempurnakan laporan 

aktualisasi. 

  3. Meminta 

persetujuan mentor 

untuk hasil akhir 

Laporan 

aktualisasi 

yang sudah 

Berorientasi Pelayanan :  Saya 

telah menyusun laporan dengan 

rapi, lengkap, dan mudah dipahami 
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laporan aktualisasi 

 

disetujui 

mentor 

sehingga memudahkan mentor 

dalam melakukan pengecekan dan 

memberikan persetujuan. 

Akuntabel :  Saya telah 

memastikan seluruh data, bukti 

kegiatan, dan uraian laporan 

sesuai dengan fakta apa yang 

saya lakukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten :  Saya telah 

menyempurnakan laporan sesuai 

arahan mentor sebelumnya, 

menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan 

dalam penyusunan laporan 

aktualisasi. 

Harmonis :  Saya telah 

berkomunikasi dengan baik dan 

sopan, serta menerima setiap 

saran tambahan dari mentor 
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dengan penuh rasa hormat. 

Loyal :  Saya telah mengikuti 

seluruh aturan dan pedoman 

penyusunan laporan aktualisasi 

yang berlaku di instansi tanpa 

mengurangi format atau ketentuan 

yang sudah ditetapkan. 

Adaptif :  Saya telah 

menyesuaikan laporan dengan 

cepat terhadap setiap masukan 

yang diberikan, termasuk revisi 

kecil maupun penyempurnaan 

mendetail. 

Kolaboratif :  Saya telah bekerja 

sama dengan mentor dalam 

menyempurnakan laporan hingga 

mencapai versi terbaik yang siap 

untuk dinilai dan 

dipertanggungjawabkan. 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4. MATRIK Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. Berorientasi 

pelayanan 

0 
1 2 3 0 0 0 2 0 2 1 2 3 14 

2. Akuntabel 3 3 2 3 1 3 1 3 0 3 2 3 9 23 

3. Kompeten 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 11 18 

4. Harmonis 2 3 0 3 0 3 2 2 0 3 1 3 5 17 

5. Loyal 2 2 1 2 0 3 0 3 0 3 1 3 4 17 

6. Adaptif 0 2 2 3 1 2 1 3 1 3 2 3 7 12 

7. Kolaboratif 1 2 2 3 0 3 1 3 1 3 1 3 6 17 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

11 16 10 20 4 17 7 18 3 20 10 20  106 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 5. Kondisi Core Isu Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Belum tersedia SOP penggunaan aplikasi 

Srikandi sehingga pegawai tidak memiliki 

pedoman baku. 

Tersedia SOP resmi sebagai acuan standar 

dalam penggunaan aplikasi Srikandi. 

Tidak ada media pembelajaran digital, 

pegawai belajar secara mandiri dan tidak 

terstruktur. 

Tersedia media pembelajaran digital berupa 

video, untuk memudahkan pegawai belajar. 

Kompetensi pegawai rendah dalam 

penggunaan aplikasi Srikandi, sering 

terjadi kesalahan dan keterlambatan. 

Kompetensi pegawai meningkat, lebih 

terampil, disiplin, dan akuntabel dalam 

mengoperasikan aplikasi. 

Arsip masih disimpan manual, sering 

menumpuk dan sulit ditemukan kembali. 

Arsip lebih tertib dan terdigitalisasi melalui 

Srikandi, sesuai standar ANRI dan SPBE. 

Layanan administrasi lambat, kurang 

transparan, dan tidak efisien. 

Layanan administrasi lebih cepat, 

transparan, dan efisien dengan dukungan 

aplikasi digital. 

Instansi dinilai belum optimal dalam 

pemanfaatan teknologi kearsipan. 

Instansi dipandang lebih modern, adaptif, 

dan profesional dalam pengelolaan arsip 

digital. 

Masyarakat, pimpinan, dan pengawas 

kesulitan memperoleh data arsip secara 

cepat. 

Masyarakat, pimpinan, dan pengawas 

memperoleh pelayanan dan akses data 

arsip yang lebih mudah, transparan, dan 

akuntabel. 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak 

setelah diselesaikannya core isu melalui pembuatan SOP dan media 

pembelajaran digital dalam penggunaan aplikasi srikandi, diantaranya 

yaitu : 

1) Individu Peserta 

• Memiliki pedoman kerja yang jelas karena adanya SOP 

penggunaan aplikasi Srikandi. 

• Meningkatkan kompetensi digital melalui media 

pembelajaran, sehingga lebih percaya diri dalam 

mengoperasikan aplikasi. 

• Terbiasa bekerja lebih disiplin, akuntabel, dan efisien dalam 

pengelolaan arsip. 

• Mendapat pengalaman dan keterampilan baru yang 

mendukung pengembangan karier sebagai ASN profesional. 

2) Instansi 

• Terwujudnya tertib arsip digital sesuai standar ANRI dan 

kebijakan SPBE. 

• Efisiensi kerja meningkat karena alur surat-menyurat dan 

arsip sudah jelas berdasarkan SOP. 

• Kualitas pelayanan publik menjadi lebih baik, cepat, dan 

transparan. 

• Meningkatkan citra instansi sebagai organisasi yang modern, 

adaptif, dan berorientasi pelayanan. 
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• Mendukung pencapaian visi dan misi instansi dalam 

penguatan tata kelola pemerintahan berbasis digital. 

3) Stakeholders 

• Masyarakat: Mendapatkan pelayanan administrasi yang 

lebih cepat, mudah, dan transparan karena arsip dikelola 

digital. 

• Pimpinan Instansi: Lebih mudah melakukan pengawasan, 

monitoring, dan pengambilan keputusan berbasis data. 

• Pemerintah Pusat / ANRI: Terbantu dalam percepatan 

implementasi sistem pemerintahan berbasis elektronik 

(SPBE) dan digitalisasi arsip nasional. 

• Lembaga Pengawas (BPK/Inspektorat): Proses audit lebih 

mudah karena dokumen terdigitalisasi dan terdokumentasi 

sesuai SOP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 73 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel.6 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Parapihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

1. Melakukan 

monitoring 

berkala terhadap 

penerapan 

SOP/panduan 

penggunaan 

aplikasi 

Laporan 

monitoring 

berkala yang 

memuat tingkat 

pemahaman 

pegawai, 

kendala, dan 

rekomendasi 

perbaikan 

Setiap 

bulan 

selama 6 

bulan 

pertama 

Penulis, 

Atasan 

Langsung, 

Pegawai 

Unit Kerja 

Tidak Ada Monitoring 

dilakukan untuk 

memastikan SOP 

berjalan efektif 

dan kendala dapat 

teratasi sejak awal 

2. Melakukan 

evaluasi dan 

perbaikan 

berkelanjutan 

berdasarkan 

hasil monitoring 

Dokumen 

evaluasi dan 

revisi 

panduan/SOP 

bila diperlukan 

Setiap 

selesai 

periode 

monitoring 

(per 

bulan) 

Penulis, 

Mentor, 

Pegawai 

Pengguna 

Aplikasi 

Tidak Ada Evaluasi 

dilakukan sebagai 

tindak lanjut untuk 

meningkatkan 

kualitas layanan 

dan efektivitas 

aplikasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi / Habituasi Mata Pelatihan 

Dari hasil pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital (Aplikasi Srikandi) 

Melalui Penyusunan SOP dan Media Pembelajaran Digital”, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

• Tercapainya pemanfaatan Aplikasi Srikandi melalui penyusunan 

SOP dan media pembelajaran digital memberikan hasil nyata 

berupa meningkatnya kompetensi ASN dalam mengelola arsip 

secara disiplin dan akuntabel, tersedianya pedoman kerja yang 

jelas bagi instansi, serta terwujudnya pelayanan administrasi 

yang lebih cepat, transparan, dan mendukung implementasi 

SPBE bagi masyarakat. 

• Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran 

ASN dalam pelaksanaan tugas pokok saya dalam kegiatan 

aktualisasi “Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital 

(Aplikasi Srikandi) melalui penyusunan SOP dan Media 

Pembelajaran Digital” yaitu : 

a) Kegiatan Ke-1 : Melakukan kegiatan konsultasi dengan 

mentor terkait kegiatan aktualisasi. Telah menerapkan nilai 

dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 
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b) Kegiatan Ke-2 : Membuat SOP penggunaan Aplikasi 

Srikandi. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

c) Kegiatan Ke-3 : Membuat Media Pembelajaran Digital 

(Video) Aplikasi Srikandi. Telah menerapkan nilai dasar 

BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

d) Kegiatan Ke-4 : Melakukan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi 

Srikandi. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

e) Kegiatan Ke-5 : Melakukan Pendampingan Teknis Aplikasi 

Srikandi. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

f) Kegiatan Ke-6 : Membuat Laporan Aktualisasi. Telah 

menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Dengan merujuk core isu yang dihasilkan, maka gagasan kreatif yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut diatas adalah 

“Optimalisasi Implementasi Sistem Kearsipan Digital (Aplikasi 
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SRIKANDI) melalui Penyusunan SOP dan Media Pembelajaran 

Digital”. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan Konsultasi dengan atasan 

2. Membuat SOP penggunaan Aplikasi srikandi 

3. Membuat Media Pembelajaran Digital Aplikasi Srikandi 

4. Melakukan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI 

5. Melakukan Pendampingan Teknis Aplikasi SRIKANDI 

6. Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Dengan melakukan kegiatan aktualisasi yang terdiri dari enam 

kegiatan dalam rancangan yang telah diselesaikan di Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko kurang lebih satu bulan dengan menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN yang biasa disingkat dengan BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif). Berdasarkan kegiatan yang dilakukan  dapat disimpulkan 

bahwa setelah dilakukan Optimalisasi Implementasi Kearsipan Digital 

(Aplikasi Srikandi) melalui pembuatan SOP dan media pembelajaran  

Digital, maka diperoleh hasil berupa adanya peningkatan kompetensi 

individu peserta dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi 

Srikandi secara lebih terarah sesuai pedoman yang telah disusun. 

Individu peserta juga mengalami penguatan sikap disiplin, akuntabel, 

serta adaptif dalam melaksanakan tugas kearsipan berbasis digital. 
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Dengan tersedianya SOP resmi penggunaan Aplikasi Srikandi yang 

menjadi pedoman kerja baku serta media pembelajaran digital yang 

memudahkan pegawai dalam belajar mandiri. Hal ini mendorong 

terwujudnya tertib arsip digital sesuai standar ANRI dan kebijakan 

SPBE, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 

surat-menyurat dan pelayanan administrasi. 

 

B. Rekomendasi 

1) Untuk penyelenggara Pelatihan 

Untuk penyelenggara pelatihan yaitu pusat pengembangan sumber 

daya manusia regional Bukittinggi yang telah memberikan pelatihan 

dasar ini agar pelatihan dasar tetap dilakukan untuk mendidik dan 

membina CPNS dalam pembentukan karakter sehingga 

mengahasilkan cpns yang berkualitas dan memiliki nilai dasar 

BerAKHLAK. 

  

2) Untuk Instansi Asal Peserta 

Penulis berharap kegiatan ini memberikan dukungan berkelanjutan 

dalam implementasi hasil aktualisasi, khususnya melalui penerapan 

SOP penggunaan Aplikasi Srikandi secara konsisten serta 

pemanfaatan media pembelajaran digital bagi seluruh pegawai. 

Instansi juga perlu menindaklanjuti dengan kebijakan internal yang 

mendorong tertib arsip digital, misalnya melalui monitoring rutin, 

evaluasi kinerja, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang 

disiplin dalam penggunaan aplikasi. Dengan dukungan tersebut, 
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implementasi aplikasi Srikandi dapat lebih optimal dan sejalan dengan 

arah kebijakan pemerintah dalam mewujudkan sistem pemerintahan 

berbasis elektronik (SPBE). 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 1 Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 Oktober - 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Tersedianya Materi Konsultasi 

2. Tersedianya Catatan Notulensi Konsultasi 

3. Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan 

aktualisasi yang telah ditandatangani 

Uraian Kegiatan Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

1. Menyiapkan Materi Konsultasi 

Pada hari Senin, 27 Oktober 2025 penulis mulai menyusun materi konsultasi yang akan 

digunakan untuk berdiskusi dengan mentor. Kegiatan diawali dengan mengumpulkan 

berbagai data dan referensi seperti panduan ANRI, dan kebijakan internal instansi terkait 

penggunaan aplikasi Srikandi. Setelah data terkumpul, penulis menyusun Isi bahan 

konsultasi mencakup: Latar Belakang Isu, Rumusan Core Isu, Tujuan Kegiatan, Rencana 

Kegiatan Aktualisasi, Keterkaitan dengan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), dan Dukungan 

yang diperlukan dari Mentor. Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan bekerja cepat, teliti, dan memastikan materi yang dibuat mudah 

dipahami oleh mentor. Nilai Akuntabel penulis wujudkan dengan menyusun materi 

konsultasi berdasarkan data dan aturan yang benar serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Nilai Kompeten tercermin dalam menyusun materi dengan struktur yang rapi dan isi yang 

lengkap. Selama penyusunan, penulis juga berkoordinasi dengan atasan dan rekan kerja 

untuk meminta masukan dengan cara yang sopan, sebagai bentuk penerapan nilai 

Harmonis dan Kolaboratif. Nilai Loyal penulis tunjukkan melalui rasa tanggung jawab 

untuk mendukung kebijakan instansi tentang digitalisasi arsip, dan nilai Adaptif terlihat 
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ketika penulis menyesuaikan isi materi dengan perkembangan terbaru aplikasi Srikandi. 

Kegiatan ini menghasilkan materi konsultasi yang siap digunakan dalam pertemuan 

bersama mentor sebagai dasar pembahasan kegiatan aktualisasi. 

 

Foto Materi Konsultasi 
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2. Melakukan konsultasi dengan mentor 

Setelah materi selesai disiapkan, penulis melanjutkan kegiatan dengan melakukan 

konsultasi dengan mentor. Dalam pertemuan ini, penulis menyampaikan isi materi 

aktualisasi dengan menjelaskan Latar Belakang Isu, Rumusan Core Isu, Tujuan Kegiatan, 

Rencana Kegiatan Aktualisasi, Keterkaitan dengan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), dan 

Dukungan yang diperlukan dari Mentor. Mentor menyimak dan memberikan berbagai 

masukan serta saran perbaikan agar rencana aktualisasi lebih baik. Seluruh arahan yang 

diberikan penulis catat dengan rapi dalam bentuk catatan notulensi hasil konsultasi. 

Selama kegiatan ini, Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menjelaskan materi secara jelas dan sopan agar mentor mudah memahami isi materi. 

Nilai Akuntabel penulis tunjukkan dengan mencatat semua masukan yang disampaikan 

mentor sebagai bukti kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Harmonis 

penulis terapkan melalui sikap sopan, menghargai pendapat mentor, dan menjaga 

komunikasi yang baik selama diskusi berlangsung. Nilai Adaptif terlihat dari kesiapan 

penulis menerima perubahan dan saran untuk memperbaiki isi materi agar lebih baik. 

Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan penulis menjawab pertanyaan mentor 

dengan percaya diri dan memahami substansi kegiatan. Nilai Kolaboratif penulis 

wujudkan dengan aktif berkoordinasi dengan mentor dalam menyesuaikan rencana 

kegiatan, sementara nilai Loyal penulis tunjukkan melalui sikap patuh terhadap arahan 

yang diberikan mentor demi kesuksesan aktualisasi. 

Hasil kegiatan ini berupa catatan konsultasi yang berisi arahan, masukan, dan 

rekomendasi dari mentor sebagai acuan penyempurnaan dokumen aktualisasi. 
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Foto konsultasi dengan mentor 
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Foto Notulensi Konsultasi 

 

 

3. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor 

Tahapan terakhir yaitu meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. 

Setelah penulis melakukan revisi berdasarkan hasil konsultasi sebelumnya, materi 

aktualisasi yang sudah diperbaiki diserahkan kembali kepada mentor untuk ditinjau ulang. 

Mentor menelaah isi draft dan setelah memastikan semuanya sudah sesuai, beliau 

menandatangani lembar surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. 

Dalam kegiatan ini, nilai Berorientasi Pelayanan penulis terapkan dengan menyusun 

dokumen persetujuan secara rapi dan memudahkan mentor dalam proses peninjauan. 

Nilai Akuntabel terlihat dari keterbukaan penulis dalam melaporkan hasil perbaikan dan 
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memastikan isi dokumen sesuai masukan sebelumnya. Nilai Kompeten penulis wujudkan 

melalui penyusunan dokumen yang rapi, lengkap, dan sesuai prosedur. Nilai Harmonis 

penulis tunjukkan dengan menyampaikan permohonan persetujuan secara sopan dan 

menghormati waktu mentor. Nilai Loyal penulis tunjukkan dengan menaati seluruh 

prosedur Latsar ASN dalam tahap persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Nilai Adaptif 

tampak saat penulis dengan cepat memperbaiki isi draft sesuai instruksi mentor. Nilai 

Kolaboratif terlihat ketika penulis berkoordinasi dengan mentor dalam memastikan 

persetujuan diberikan tanpa kendala. 

Kegiatan ini menghasilkan lembar surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang telah 

ditandatangani mentor, sebagai bukti resmi bahwa rencana kegiatan dapat dilaksanakan 

sesuai arahan dan ketentuan yang berlaku. 

 

Foto Penandatanganan Surat Persetujuan Aktualisasi 
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Foto Surat Persetujuan Aktualisasi 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 2 Membuat SOP Penggunaan Aplikasi Srikandi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 3 - 7 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Catatan pedoman SOP 

2. Draft SOP. 

3. Dokumen SOP yang sudah disetujui/ttd 

atasan 

Uraian Kegiatan Membuat SOP Penggunaan Aplikasi Srikandi 

1. Mengumpulkan referensi SOP dan pedoman kearsipan tentang pembuatan naskah 

dinas surat keluar dengan tipe tanda tangan tte pada aplikasi srikandi 

Pada tahap kegiatan ini, penulis memulai kegiatan dengan mencari berbagai referensi 

resmi terkait pembuatan naskah dinas surat keluar menggunakan tanda tangan elektronik 

(TTE) pada aplikasi SRIKANDI. Penulis membuka pedoman ANRI, regulasi tata naskah 

dinas elektronik, serta aturan mengenai TTE dan pengelolaan arsip. Untuk memastikan 

SOP yang nantinya yang akan Penulis susun dapat membantu pegawai lain bekerja lebih 

efektif, Penulis berusaha mempelajari setiap dokumen dengan teliti sebagai wujud 

penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. Penulis mencatat seluruh sumber yang 

digunakan secara lengkap agar proses penyusunan SOP memiliki dasar yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan, yang merupakan penerapan nilai Akuntabel. Selama 

membaca dan menelaah dokumen, penulis juga memperdalam pengetahuan tentang tata 

naskah dinas dan TTE sehingga kompetensi penulis semakin meningkat ini selaras dengan 

nilai Kompeten. Di tengah proses tersebut, penulis juga berdiskusi dengan rekan arsiparis 

dinas kearsipan dan perpustakaan daerah Kabupaten Mukomuko dan admin SRIKANDI, 

saling bertukar informasi dan pengalaman sehingga suasana diskusi menjadi lebih nyaman 
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dan saling menghargai, sebagai wujud penerapan nilai Harmonis dan Kolaboratif. 

Penulis memastikan bahwa setiap referensi yang dikumpulkan berasal dari sumber resmi 

seperti ANRI dan sesuai dengan ketentuan pemerintah, karena penulis ingin menjalankan 

tugas dengan setia mengikuti aturan yang berlaku ini adalah bagian dari nilai Loyal. Selain 

itu, karena sistem administrasi kini sudah beralih ke digital, penulis beradaptasi dengan 

mempelajari fitur-fitur aplikasi SRIKANDI agar dapat memahami prosesnya dengan baik, 

yang merupakan penerapan nilai Adaptif. Dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut, penulis 

berhasil menyusun catatan penting yang menjadi dasar awal dalam pembuatan SOP, 

sehingga kegiatan dapat berlanjut ke tahap berikutnya. 
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Foto Dokumentasi, dan Bukti Fisik Kegiatan 

Catatan pedoman SOP  
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Contoh Pedoman SOP Naskah Surat Keluar Dari ANRI 
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2. Menyusun Draft SOP 

Setelah seluruh referensi dan catatan penting terkumpul, penulis melanjutkan kegiatan 

dengan mulai menyusun draft SOP mengenai pembuatan naskah dinas surat keluar 

menggunakan tanda tangan elektronik (TTE) di aplikasi SRIKANDI. Penulis menyusun 

bagian-bagian SOP seperti judul, tujuan, dasar hukum, tahapan kegiatan, kualifikasi 

pelaksana, peralatan dan perlengkapan serta keluaran yang dihasilkan. Dalam menyusun 

draft, penulis menyusun langkah-langkah kerja secara runtut dan jelas agar dapat 

memudahkan pegawai lain ketika mengikuti prosedur hal ini merupakan bentuk penerapan 

nilai Berorientasi Pelayanan. Penulis juga memastikan setiap tahapan memiliki 

penjelasan yang terukur dan sesuai dengan referensi yang sudah dikumpulkan 

sebelumnya, sebagai wujud nilai Akuntabel. Selama proses penyusunan, penulis terus 

meningkatkan kemampuan dalam memahami aturan tata naskah dinas dan alur kerja TTE 

pada aplikasi SRIKANDI. Pemahaman yang semakin baik ini mencerminkan penerapan 

nilai Kompeten. Penulis juga memastikan isi SOP tetap sesuai dengan pedoman ANRI 

dan peraturan pemerintah terkait, yang merupakan bentuk penerapan nilai Loyal terhadap 

kebijakan yang berlaku. Karena sistem SRIKANDI berkembang mengikuti kebutuhan 

digitalisasi administrasi, Penulis berupaya menyesuaikan penyusunan SOP dengan 

tampilan dan alur terbaru aplikasi, sehingga SOP dapat benar-benar diimplementasikan. 

Kemampuan menyesuaikan ini merupakan bagian dari nilai Adaptif. Selama proses 

penulisan, penulis juga berdiskusi dengan rekan kerja dan atasan terkait beberapa langkah 

yang perlu dipertegas. Melalui diskusi ini, penulis dapat menyelaraskan isi SOP dengan 

kondisi nyata di tempat kerja, sekaligus menerapkan nilai Kolaboratif. Diskusi yang 

dilakukan secara terbuka dan saling menghargai juga mencerminkan nilai Harmonis, 

sehingga suasana kerja tetap nyaman. Dari kegiatan ini, tersusunlah draft SOP yang siap 

untuk diajukan dan ditinjau lebih lanjut oleh atasan. 
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Foto Draft SOP 

 

 

3. Mengajukan Draft SOP untuk Ditinjau dan Disetujui Atasan 

Setelah draft SOP selesai disusun, penulis melanjutkan kegiatan dengan mengajukannya 

kepada atasan untuk ditinjau. Penulis menyampaikan isi SOP secara jelas mulai dari 

tujuan, alur kegiatan, hingga pihak yang bertanggung jawab pada setiap tahapan, agar 

atasan dapat memahami gambaran keseluruhan proses. Langkah ini penulis lakukan 

sebagai wujud Berorientasi Pelayanan, yaitu memastikan SOP nantinya benar-benar 

membantu pelaksanaan pekerjaan. Dalam proses peninjauan, atasan memberikan 

beberapa masukan terkait penyesuaian bahasa dan alur teknis pada bagian tertentu. 

Penulis menerima masukan tersebut dengan sikap terbuka dan penuh penghargaan, 
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sebagai bentuk penerapan nilai Harmonis. Kemudian, penulis melakukan perbaikan sesuai 

arahan dan meneliti kembali setiap bagian untuk memastikan seluruh informasi tersaji 

dengan jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, sebagai bagian dari nilai Akuntabel. 

Penulis juga memastikan bahwa penyempurnaan isi SOP tetap mengikuti aturan dan 

standar yang berlaku seperti pedoman ANRI, karena hal ini mencerminkan nilai Loyal 

terhadap kebijakan dan peraturan resmi. Saat melakukan revisi, penulis memperdalam 

pemahaman mengenai proses penandatanganan elektronik (TTE) dan alur kerja dalam 

SRIKANDI, sehingga kompetensi penulis semakin meningkat ini sejalan dengan nilai 

Kompeten. Tak hanya itu, penulis berusaha menyesuaikan kembali isi SOP agar tetap 

relevan dengan perkembangan teknologi dan penggunaan aplikasi SRIKANDI yang terus 

diperbarui. Kemampuan menyesuaikan ini menunjukkan penerapan nilai Adaptif. Selain 

berdiskusi dengan atasan, Penulis juga berkoordinasi dengan rekan kerja terkait bagian-

bagian yang perlu diperjelas, sehingga SOP tersebut dapat diterima dan digunakan secara 

lebih luas. Hal ini merupakan penerapan nilai Kolaboratif. Setelah semua perbaikan 

dilakukan dan isi SOP disetujui, dokumen SOP tersebut dinyatakan final dan siap 

digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan naskah dinas keluar dengan TTE melalui 

aplikasi SRIKANDI. Dengan demikian, hasil akhir dari kegiatan ini adalah dokumen SOP 

yang telah disahkan dan dapat menjadi acuan resmi bagi pegawai lainnya. 
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Foto Dokumen SOP yang sudah disetujui dan di ttd oleh Kepala Dinas 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 3 Membuat Media Pembelajaran Digital (Video) 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 - 14 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Catatan konsep dan desain media 

pembelajaran 

2. Screen Shoot Proses Pengeditan Video 

pembelajaran digital aplikasi SRIKANDI 

3.  Laporan Hasil Video Pembelajaran Digital  

Sebagai Bahan Tambahan Sosialisasi 

Penggunaan Aplikasi SRIKANDI 

Uraian Kegiatan Membuat media pembelajaran digital (Video) 

1. Menyusun konsep dan desain media pembelajaran (Video). 

Pada tahap awal ini, penulis membuat konsep serta desain media pembelajaran digital 

berupa video tutorial tentang cara membuat naskah surat keluar dengan Tanda Tangan 

Elektronik (TTE) pada aplikasi Srikandi. Untuk memastikan informasi yang disusun benar 

dan tepat, penulis terlebih dahulu mencari berbagai referensi dari sumber tepercaya, 

seperti video tutorial di YouTube dan pedoman resmi ANRI mengenai tata cara 

penggunaan aplikasi Srikandi. Penulis menelaah setiap referensi dengan saksama, 

kemudian merangkum langkah-langkah penting yang ditemukan. Rangkuman tersebut 

ditulis menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami, namun tetap 

berpedoman pada aturan yang berlaku. Hal ini dilakukan sebagai wujud berorientasi 

pelayanan, karena penulis ingin video yang dihasilkan dapat membantu pegawai 

memahami proses pembuatan surat keluar dengan lebih cepat dan mandiri. 
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Selama proses penyusunan, penulis mencatat seluruh informasi dan sumber referensi 

sebagai bentuk sikap akuntabel, sehingga materi yang disampaikan jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penulis juga terus mempelajari hal-hal baru mengenai penyajian 

materi dan teknik visual, sehingga kemampuan penulis meningkat hal ini mencerminkan 

nilai kompeten. Penulis memastikan konsep dan isi yang disusun sesuai dengan 

pedoman resmi ANRI sebagai bentuk loyal terhadap ketentuan yang berlaku. Selain itu, 

penulis menyesuaikan narasi dan tampilan visual dengan perkembangan teknologi digital, 

salah satunya memanfaatkan bantuan AI agar video terlihat lebih menarik dan modern. 

Upaya ini menunjukkan sikap adaptif dalam mengikuti perkembangan zaman. Dalam 

proses penyusunan konsep, penulis juga berdiskusi dengan rekan kerja untuk 

memperoleh masukan dan penyempurnaan ide. Diskusi dilakukan dengan saling 

menghargai dan menjaga hubungan baik, sebagai wujud nilai harmonis. Kerja sama ini 

menunjukkan sikap kolaboratif, karena penulis melibatkan pihak lain untuk menghasilkan 

konsep yang lebih baik. Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya catatan konsep serta 

desain media pembelajaran digital yang siap digunakan sebagai acuan pada tahap 

pembuatan video selanjutnya. 
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Foto Dokumentasi, dan Bukti Fisik Kegiatan 

 

Gambar Catatan Konsep Tulis Tangan 
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Gambar Catatan Konsep yang sudah di edit di Word 
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2. Membuat Video / tutorial digital. 

Pada tahap kedua, penulis mulai membuat video tutorial berdasarkan konsep dan desain 

yang telah disusun. Penulis mengawali proses pembuatan video dengan membuat 

karakter visual menggunakan aplikasi AI Gemini sebagai representasi tokoh dalam video. 

Penggunaan karakter ini bertujuan untuk membuat video tampak lebih menarik dan 

komunikatif sehingga memudahkan pegawai dalam memahami materi. Upaya ini 

mencerminkan nilai Berorientasi Pelayanan, karena penulis berusaha menyajikan 

materi secara sederhana dan mudah dipahami bagi pengguna atau pegawai. 

Selanjutnya, penulis melakukan perekaman layar (screen recording) pada komputer 

untuk mendokumentasikan langkah-langkah pembuatan naskah surat keluar tipe TTE 

pada aplikasi Srikandi. Perekaman dilakukan secara runtut mulai dari proses login ke 

akun Srikandi, pembuatan naskah surat keluar, hingga tahap akhir pengiriman naskah 

tersebut kepada verifikator. Penulis memastikan setiap tahap direkam dengan baik, jelas, 

dan sesuai alur, sebagai bentuk Akuntabel, agar prosedur yang disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan dan mudah diikuti. Penulis kemudian menyusun dan 

menggabungkan berbagai komponen prompt menggunakan AI Studio untuk mendukung 

tampilan serta narasi dalam video. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya menerapkan 

nilai Kompeten, karena penulis terus mengembangkan kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi digital agar hasil video semakin informatif dan berkualitas. 

Tahap selanjutnya adalah proses pengeditan video. Penulis mengolah seluruh hasil 

rekaman dan elemen visual menggunakan aplikasi Canva dan CapCut agar video terlihat 

lebih menarik, rapi, dan mudah dipahami oleh pegawai. Dalam proses ini, penulis 

menyesuaikan tampilan video dengan perkembangan desain masa kini dan 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara optimal, hal ini menunjukkan sikap Adaptif 
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dalam mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah. Dalam proses pengeditan, 

penulis tetap mematuhi aturan penyajian informasi sesuai pedoman yang berlaku sebagai 

wujud Loyal terhadap kebijakan instansi dan ANRI. Selain itu, penulis turut berdiskusi 

dengan rekan kerja untuk meminta masukan terkait hasil editing, sehingga video dapat 

disempurnakan dan memiliki kualitas visual yang lebih baik. Kondisi ini mencerminkan 

nilai Harmonis dan Kolaboratif, karena penulis menjaga komunikasi yang baik dan 

bekerja sama untuk menghasilkan media pembelajaran yang lebih efektif. Melalui 

rangkaian kegiatan ini, penulis berhasil menghasilkan sebuah video tutorial yang menarik, 

informatif, dan mudah dipahami, sehingga dapat membantu pegawai dalam mempelajari 

cara membuat naskah surat keluar tipe TTE pada aplikasi Srikandi dengan lebih cepat 

dan mandiri. 

 

Gambar Proses Pengeditan Video 

Pembuatan karakter di video menggunakan karakter bernama Nadia 
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Pengeditan Karakter Menjadi Video Animasi 
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Proses Pengeditan Video 
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Proses Akhir Pengeditan Video Menggunakan Aplikasi Capcut 
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Hasil Video Akhir yang sudah di edit 

      

 

3. Melaporkan Hasil Video kepada Mentor untuk Dijadikan Bahan Tambahan dalam 

Tahap Sosialisasi 

Setelah penulis menyelesaikan pembuatan video pembelajaran digital atau tutorial 

tentang penggunaan aplikasi SRIKANDI, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah 

melaporkan hasil video tersebut kepada mentor. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

video yang telah dibuat dapat ditinjau, dievaluasi, dan dimanfaatkan sebagai bahan 

tambahan dalam kegiatan sosialisasi kepada pegawai di lingkungan Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko. Sebelum menyampaikan laporan, penulis meninjau kembali isi 

video untuk memastikan seluruh tahapan pembuatan naskah dinas keluar dengan tipe 

TTE pada aplikasi SRIKANDI telah tersaji secara lengkap dan jelas. Penulis memastikan 
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kualitas suara, visual, dan alur penyajian sudah sesuai standar. Langkah ini menunjukkan 

penerapan nilai berorientasi pelayanan, karena penulis ingin memastikan video tersebut 

benar-benar bermanfaat dan mudah dipahami oleh pegawai yang akan menjadi peserta 

sosialisasi. Penulis kemudian menyiapkan laporan hasil video dengan menyertakan 

deskripsi singkat mengenai tujuan pembuatan, isi materi, serta aplikasi yang digunakan 

selama proses pembuatan video seperti AI Gemini, Canva, dan CapCut. Laporan disusun 

dengan bahasa yang sederhana namun sistematis agar mudah dipahami oleh mentor. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menerapkan nilai akuntabel dengan 

mencantumkan sumber referensi dan tahapan pembuatan secara lengkap, sehingga hasil 

kerja dapat dipertanggungjawabkan. Selama proses penyampaian laporan, penulis 

menunjukkan profesionalisme dengan bersikap terbuka terhadap saran dan masukan dari 

mentor. Penulis mendengarkan setiap arahan dengan penuh perhatian dan mencatat hal-

hal yang perlu disempurnakan. Sikap ini mencerminkan nilai harmonis, karena penulis 

menjaga hubungan komunikasi yang baik dan penuh rasa hormat kepada mentor. Selain 

itu, penulis bekerja sama dengan mentor untuk memperbaiki bagian-bagian video yang 

dirasa masih kurang, menunjukkan penerapan nilai kolaboratif dalam upaya 

menghasilkan media pembelajaran yang lebih berkualitas. Penulis juga memastikan 

bahwa isi video tetap selaras dengan pedoman ANRI dan kebijakan resmi instansi. Hal ini 

menjadi bentuk penerapan nilai loyal, karena penulis tetap berpegang pada ketentuan 

dan arahan organisasi. Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan penggunaan 

media digital dalam pembelajaran, penulis menunjukkan sikap adaptif dengan 

menyesuaikan cara penyajian dan pelaporan menggunakan format digital agar lebih 

mudah diakses dan efisien. Melalui kegiatan ini, penulis berupaya meningkatkan 

kemampuan dalam menyampaikan hasil kerja secara sistematis dan komunikatif kepada 

mentor. Kegiatan pelaporan ini bukan hanya bentuk pertanggungjawaban, tetapi juga 
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sarana pembelajaran untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dengan 

demikian, video pembelajaran digital yang telah dibuat dapat dijadikan bahan tambahan 

dalam kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi SRIKANDI, sehingga penyampaian 

materi kepada pegawai menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 
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Foto Laporan Hasil Video Pembelajaran Digital  Sebagai Bahan Tambahan 

Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko 

 



 117 



 118 

 

 

 

 

 

 
 



 119 

Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 4 Melakukan Sosialisasi tentang Penggunaan 

Aplikasi Srikandi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 17 - 21 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Catatan bahan sosialisasi berupa power 

point. 

2. Laporan sosialisasi. (bukti foto telah 

melakukan sosialisasi) 

3. Laporan hasil diskusi dan evaluasi kegiatan. 

Uraian Kegiatan Melakukan pendampingan teknis aplikasi srikandi 

1. Menyiapkan Bahan Untuk Sosialisasi. 

Pada tahap ini, penulis menyiapkan berbagai bahan dan materi yang akan digunakan 

dalam kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi SRIKANDI kepada para pegawai di 

masing-masing bidang pada Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. Penulis menyadari 

bahwa pemahaman tentang penggunaan aplikasi SRIKANDI sangat penting bagi seluruh 

pegawai agar proses tata kelola surat dinas dapat dilakukan secara elektronik dan efisien. 

Langkah pertama yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan referensi dari pedoman 

resmi ANRI, panduan tata naskah dinas elektronik, serta hasil pelatihan dan pengalaman 

sebelumnya dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI. Dari hasil tersebut, penulis 

menyusun materi sosialisasi dalam bentuk catatan ms word, berisi penjelasan tentang 

langkah-langkah pembuatan naskah dinas keluar bertipe TTE, dan proses pengiriman 

surat. Agar dalam kegiatan sosialisasi lebih menarik dan mudah dipahami, penulis juga 

menyertakan video pembelajaran digital yang telah dibuat sebelumnya. Video tersebut 

ditampilkan sebagai contoh nyata penggunaan aplikasi SRIKANDI, sehingga para 
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pegawai dapat melihat langsung langkah-langkahnya secara visual. Dalam kegiatan ini, 

penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan berupaya menyiapkan bahan 

sosialisasi yang informatif, jelas, dan mudah dimengerti agar membantu pegawai 

memahami materi tanpa kesulitan. Penulis juga menyusun seluruh bahan secara 

sistematis, mencatat sumber referensi, serta meninjau ulang isi materi untuk memastikan 

keakuratannya sebagai bentuk Akuntabel. Penulis memanfaatkan kemampuan dalam 

membuat presentasi dan mengedit media pembelajaran dengan baik, mencerminkan 

sikap Kompeten, karena selalu berupaya meningkatkan kualitas hasil kerja. Selain itu, 

penulis menyusun bahan sosialisasi sesuai dengan pedoman resmi dan arahan instansi 

sebagai bentuk Loyal terhadap kebijakan dan aturan yang berlaku. Dalam menghadapi 

kebutuhan dan perkembangan teknologi, penulis bersikap Adaptif dengan 

menggabungkan media digital seperti video pembelajaran, sehingga materi lebih mudah 

diterima oleh peserta sosialisasi. Selama proses penyusunan, penulis juga berdiskusi 

dengan rekan kerja di masing-masing bidang untuk mendapatkan masukan tentang isi 

materi. Diskusi dilakukan dengan saling menghargai, menunjukkan nilai Harmonis, serta 

membangun kerja sama yang baik dalam menyiapkan kegiatan, mencerminkan nilai 

Kolaboratif. Melalui kegiatan ini, penulis berhasil menyiapkan catatan bahan sosialisasi, 

siap digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi kepada pegawai di lingkungan Dinas 

P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. Materi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman pegawai terhadap penggunaan aplikasi SRIKANDI secara tepat dan 

profesional. 
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Foto Catatan bahan sosialisasi berupa power point 
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2. Melakukan Sosialisasi 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi 

SRIKANDI kepada para pegawai di masing-masing bidang di lingkungan Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

jelas kepada seluruh pegawai tentang bagaimana cara mengelola naskah dinas dan arsip 

elektronik melalui aplikasi SRIKANDI sesuai dengan pedoman yang berlaku. Penulis 

memulai kegiatan dengan memperkenalkan kembali fungsi dan manfaat aplikasi 

SRIKANDI sebagai alat bantu dalam pengelolaan surat menyurat dan arsip dinamis. 

Selanjutnya, penulis menjelaskan secara runtun dan perlahan mengenai langkah-langkah 

penggunaan aplikasi, mulai dari proses login, pembuatan surat keluar, pengiriman naskah 

kepada verifikator, hingga proses penyimpanan dokumen ke dalam arsip digital. Dalam 

penyampaian materi, penulis berusaha menciptakan suasana yang tenang, santai, dan 

komunikatif, agar para pegawai merasa nyaman dan tidak sungkan untuk bertanya. 

Penulis menggunakan bahasa yang sederhana serta memberikan contoh langsung 

berdasarkan praktik yang sudah dilakukan, sehingga peserta sosialisasi dapat lebih 

mudah memahami. Untuk memperjelas penjelasan, penulis juga menayangkan video 

pembelajaran digital yang telah dibuat sebelumnya, sebagai contoh visual dari setiap 

langkah penggunaan aplikasi. Selama kegiatan berlangsung, penulis menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan memberikan penjelasan secara sabar dan berfokus 

pada kebutuhan peserta agar mereka benar-benar memahami materi yang disampaikan. 

Penulis menjawab setiap pertanyaan dengan rinci dan memastikan setiap pegawai 

mendapat penjelasan yang jelas. Nilai Akuntabel diterapkan dengan menyampaikan 

materi sesuai pedoman resmi dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan 

peraturan yang berlaku. Penulis juga mendokumentasikan seluruh proses kegiatan 
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sebagai bentuk tanggung jawab dan bukti pelaksanaan sosialisasi. Dalam hal 

kemampuan dan kesiapan menyampaikan materi, penulis menunjukkan sikap 

Kompeten, dengan menguasai isi materi dan mampu menjelaskan setiap langkah 

penggunaan aplikasi secara logis dan mudah dipahami. Selama kegiatan, penulis 

menjalin komunikasi yang baik dengan peserta sosialisasi, mendengarkan pendapat serta 

menanggapi pertanyaan dengan ramah dan sopan. Sikap ini mencerminkan nilai 

Harmonis, karena penulis berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan saling menghargai. Penulis tetap berpegang pada arahan dan kebijakan instansi 

dalam melaksanakan kegiatan ini, menunjukkan nilai Loyal, yakni kesetiaan terhadap 

aturan dan tujuan organisasi. Penulis juga menyesuaikan metode penyampaian dengan 

kondisi peserta beberapa bagian disampaikan dengan diskusi langsung, dan sebagian 

melalui tayangan video sebagai bentuk Adaptif terhadap cara belajar yang berbeda-beda 

di antara pegawai. Selain itu, penulis melibatkan rekan kerja dari berbagai bidang untuk 

membantu menjelaskan contoh kasus sesuai tugas dan fungsi masing-masing, 

menunjukkan nilai Kolaboratif dalam kegiatan sosialisasi. Dengan kerja sama tersebut, 

kegiatan berjalan lancar dan peserta merasa lebih mudah memahami penerapan aplikasi 

sesuai konteks bidang kerja mereka. Dari seluruh rangkaian kegiatan, dapat disimpulkan 

bahwa sosialisasi ini berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari para peserta. 

Para pegawai menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat membantu mereka dalam 

memahami tata cara penggunaan aplikasi SRIKANDI secara praktis dan sesuai aturan. 

Melalui kegiatan ini pula, penulis turut berkontribusi dalam mendukung terwujudnya 

transformasi digital tata kelola arsip dan surat dinas di lingkungan Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko. 
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Foto Saat Melakukan Sosialisasi 

Meminta Izin Kepada Kepala Dinas untuk melakukan sosialisasi, didampingi oleh 

sekretaris (mentor) 
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Melakukan Sosialiasasi di masing-masing Bidang 
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3. Melakukan diskusi dan evaluasi kegiatan.  

Pada tahap ini, penulis melakukan diskusi dan evaluasi kegiatan sosialisasi penggunaan 

aplikasi SRIKANDI bersama pegawai di setiap bidang di lingkungan Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini dilakukan untuk meninjau kembali jalannya 

sosialisasi, menilai sejauh mana pemahaman pegawai terhadap materi yang telah 

disampaikan, serta mengidentifikasi kendala yang mungkin masih dihadapi dalam 

penerapan aplikasi. Penulis memulai kegiatan dengan mengajak peserta untuk berbagi 

pengalaman dan pendapat setelah mengikuti sosialisasi. Beberapa pegawai 

menyampaikan bahwa mereka sudah mulai memahami alur pembuatan naskah dinas 

melalui aplikasi SRIKANDI, namun masih ada bagian-bagian tertentu yang memerlukan 

pendampingan lebih lanjut. Suasana diskusi dibuat santai dan terbuka agar semua 

peserta merasa nyaman dalam menyampaikan pendapatnya. Penulis kemudian 

menyimpulkan hasil diskusi dengan mencatat semua saran dan masukan yang diberikan 

peserta ke dalam catatan hasil evaluasi. Hal ini dilakukan agar setiap masukan dapat 

menjadi dasar untuk perbaikan kegiatan ke depan, baik dari segi materi, cara 

penyampaian, maupun teknis pelaksanaan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis 

menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memberikan kesempatan kepada 

seluruh peserta untuk berbicara dan mendengarkan dengan penuh perhatian. Penulis 

berupaya memahami kebutuhan dan kendala yang dirasakan oleh pegawai agar solusi 

yang diberikan benar-benar membantu. Nilai Akuntabel ditunjukkan dengan cara 

mencatat hasil evaluasi secara lengkap dan menyampaikan laporan kegiatan kepada 

atasan atau mentor. Setiap saran dan rekomendasi dari peserta menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan kegiatan pendampingan berikutnya. Penulis juga 

menunjukkan nilai Kompeten dengan memberikan penjelasan tambahan ketika ada 

peserta yang masih belum memahami alur penggunaan aplikasi. Penulis menggunakan 
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contoh nyata dan memperlihatkan kembali  video pembelajaran untuk memperjelas 

langkah-langkah yang dibahas. Selama proses diskusi, penulis menjaga komunikasi yang 

baik dengan peserta, menunjukkan sikap Harmonis dengan menghargai setiap pendapat 

yang disampaikan, baik kritik maupun saran. Penulis tidak hanya mendengarkan, tetapi 

juga menanggapi dengan cara yang sopan dan membangun. Nilai Loyal juga diterapkan 

dengan memastikan bahwa seluruh kegiatan evaluasi berjalan sesuai arahan pimpinan 

dan sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam mendukung digitalisasi tata naskah 

dinas. Penulis menunjukkan sikap Adaptif dengan menerima berbagai masukan untuk 

penyempurnaan kegiatan sosialisasi selanjutnya, termasuk usulan agar dilakukan 

bimbingan teknis secara langsung di bidang masing-masing. Selain itu, penulis 

menampilkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan rekan kerja dan mentor dalam 

menelaah hasil diskusi. Dari kegiatan ini, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 

sosialisasi telah berjalan dengan baik dan efektif, namun masih diperlukan tindak lanjut 

berupa pendampingan teknis (coaching) bagi pegawai yang belum terbiasa 

menggunakan aplikasi. Melalui kegiatan diskusi dan evaluasi ini, penulis memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman peserta sekaligus membangun 

komitmen bersama untuk terus meningkatkan kualitas penerapan aplikasi SRIKANDI di 

lingkungan kerja. 
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           Laporan Hasil Diskusi dan Evaluasi Kegiatan 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 5 Melakukan Pendampingan Teknis Aplikasi 

Srikandi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 24 - 25 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Manual Book 

2. Foto saat melakukan pendampingan 

3. Laporan Hasil Monitoring 

Uraian Kegiatan Melakukan pendampingan teknis aplikasi srikandi 

1. Menyiapkan Materi Pendampingan Berupa Manual Book 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan kegiatan menyiapkan materi pendampingan teknis 

penggunaan aplikasi SRIKANDI yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

mendampingi pegawai di lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai langkah awal sebelum pelaksanaan pendampingan teknis, dengan 

tujuan agar kegiatan pendampingan dapat berjalan lebih efektif dan pegawai memiliki 

panduan praktis yang mudah dipahami. Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan 

catatan evaluasi sebelumnya, penulis menemukan bahwa masih ada beberapa pegawai 

yang mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI, khususnya pada 

proses pembuatan naskah dinas keluar, serta pengarsipan dokumen digital. Untuk itu, 

penulis berinisiatif menyusun manual book (panduan penggunaan) agar pegawai memiliki 

referensi tertulis yang bisa digunakan kapan saja saat bekerja. Dalam kegiatan ini, 

penulis mulai dengan menyusun kerangka isi manual book yang memuat langkah-

langkah utama dalam penggunaan aplikasi SRIKANDI, antara lain: 

1. Cara login ke aplikasi SRIKANDI, 

2. Pembuatan naskah dinas keluar, 
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3. Pengiriman naskah ke verifikator,  

Selanjutnya, penulis membuat desain manual book menggunakan aplikasi Canva agar 

tampilannya menarik, rapi, dan mudah dipahami oleh seluruh pegawai. Desain dibuat 

dengan perpaduan warna lembut, ikon yang informatif, serta dilengkapi dengan gambar 

tangkapan layar (screenshot) dari setiap langkah penggunaan aplikasi. Dengan tampilan 

yang menarik, diharapkan manual book tidak hanya menjadi panduan teknis, tetapi juga 

dapat meningkatkan minat pegawai untuk belajar dan berlatih menggunakan aplikasi 

SRIKANDI secara mandiri. Selama proses pembuatan, penulis juga memastikan bahwa 

seluruh isi manual book mengacu pada pedoman resmi dari ANRI dan sesuai dengan 

ketentuan tata naskah dinas elektronik. Dengan demikian, panduan ini tidak hanya praktis 

tetapi juga memiliki dasar yang kuat dan sesuai aturan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 

penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan berupaya menyusun panduan 

yang benar-benar bermanfaat dan mudah dipahami oleh pegawai. Penulis memastikan 

setiap bagian panduan ditulis dengan bahasa yang sederhana agar semua pengguna, 

baik yang sudah mahir maupun yang masih baru, dapat mengikuti dengan mudah. Nilai 

Akuntabel diterapkan dengan mencantumkan sumber referensi dan dasar hukum yang 

digunakan dalam penyusunan manual book, serta memastikan seluruh isi panduan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan menguasai 

penggunaan aplikasi SRIKANDI secara menyeluruh dan mampu menerjemahkan setiap 

langkah ke dalam panduan yang jelas, praktis, dan aplikatif. Sikap Harmonis tampak 

ketika penulis berdiskusi dengan rekan kerja untuk memastikan tampilan dan isi manual 

book sesuai dengan kebutuhan pegawai di setiap bidang. Pendapat dan masukan dari 

rekan kerja turut memperkaya isi panduan agar lebih relevan dan mudah dipahami. Nilai 

Loyal diwujudkan dengan semangat penulis mendukung program pemerintah dalam 

penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) melalui penguatan literasi 
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digital pegawai lewat panduan SRIKANDI ini. Penulis juga menunjukkan nilai Adaptif 

dengan memanfaatkan teknologi modern seperti aplikasi Canva untuk menyusun manual 

book secara digital. Hal ini menunjukkan kemampuan penulis dalam berinovasi dan 

mengikuti perkembangan zaman agar hasil kerja lebih efektif dan menarik. Selain itu, 

penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan mentor dan rekan kerja untuk 

meninjau hasil akhir panduan sebelum digunakan dalam kegiatan pendampingan. Kerja 

sama ini memastikan bahwa manual book benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 

standar kerja instansi. Hasil dari kegiatan ini berupa Manual Book Penggunaan Aplikasi 

SRIKANDI yang menarik, praktis, dan mudah dipahami. Manual book ini nantinya akan 

digunakan sebagai bahan utama dalam kegiatan pendampingan teknis, serta menjadi 

referensi pegawai dalam menjalankan tugas administrasi berbasis elektronik di 

lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. 
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       Foto Buku Manual Book 
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2. Melaksanakan Pendampingan 

Setelah penulis menyelesaikan pembuatan manual book penggunaan aplikasi SRIKANDI, 

tahap selanjutnya adalah melakukan pendampingan teknis secara langsung kepada 

pegawai yang masih mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi tersebut. 

Kegiatan ini bertujuan agar seluruh pegawai di lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten 

Mukomuko benar-benar memahami dan mampu menggunakan aplikasi SRIKANDI 

secara mandiri dalam kegiatan surat menyurat dan pengarsipan digital. Penulis memulai 

kegiatan dengan mendatangi pegawai di masing-masing bidang dan menanyakan sejauh 

mana mereka memahami langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI. 

Berdasarkan tanggapan mereka, penulis kemudian memberikan bimbingan langsung 

secara personal dengan mengacu pada panduan yang telah dibuat dalam manual book. 

Dalam proses pendampingan, penulis menjelaskan setiap langkah secara perlahan dan 

terstruktur, mulai dari cara login, membuat naskah dinas keluar, memberikan tanda 

tangan elektronik (TTE), hingga menyimpan dan mengarsipkan dokumen digital. Penulis 

juga memberikan contoh langsung melalui komputer pegawai, agar mereka dapat 

mengikuti dan mempraktikkan secara bersamaan. Beberapa pegawai yang awalnya 

merasa kesulitan mulai menunjukkan peningkatan pemahaman setelah penulis 

memberikan penjelasan secara sabar dan berulang. Penulis selalu memastikan bahwa 

setiap pegawai benar-benar paham dan mampu mengulang kembali langkah-langkah 

tersebut secara mandiri. Suasana kegiatan dibuat santai dan terbuka agar peserta tidak 

sungkan untuk bertanya. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan memberikan pendampingan yang sabar, ramah, dan 

membantu pegawai hingga benar-benar memahami. Penulis tidak hanya memberikan 

arahan, tetapi juga mendengarkan kendala yang dihadapi dan membantu menemukan 

solusi praktis sesuai kebutuhan mereka. Nilai Akuntabel diterapkan dengan mencatat 
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hasil setiap sesi pendampingan, termasuk jumlah pegawai yang telah dibimbing serta 

kemajuan yang mereka capai. Catatan ini digunakan sebagai bahan laporan dan evaluasi 

kegiatan. Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan menguasai seluruh alur 

penggunaan aplikasi SRIKANDI serta mampu menyampaikan materi secara sistematis 

dan mudah dipahami. Selama pendampingan berlangsung, penulis membangun suasana 

kerja yang saling menghargai, mencerminkan nilai Harmonis. Ketika ada pegawai yang 

merasa kesulitan, penulis dan rekan kerja lain bekerja sama untuk memberikan bantuan 

secara bergantian. Nilai Loyal juga tampak dari komitmen penulis dalam mendukung 

kebijakan pemerintah tentang transformasi digital di bidang administrasi pemerintahan 

melalui penerapan aplikasi SRIKANDI. Sikap Adaptif terlihat dari kemampuan penulis 

menyesuaikan metode pendampingan dengan kondisi peserta menggunakan pendekatan 

visual dari manual book bagi pegawai yang lebih mudah belajar dengan gambar, dan 

penjelasan verbal bagi yang lebih memahami melalui praktik langsung. Selain itu, penulis 

menunjukkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan rekan kerja dari bidang lain untuk 

membantu peserta saat praktik, sehingga kegiatan berjalan lebih cepat dan efektif. Dari 

kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pendampingan teknis aplikasi SRIKANDI berjalan 

dengan baik dan efektif. Pegawai yang sebelumnya belum memahami, kini telah mampu 

menggunakan aplikasi dengan lebih lancar. Mereka juga menyatakan bahwa panduan 

dan bimbingan langsung yang diberikan sangat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap sistem kerja digital. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan pegawai dalam penggunaan aplikasi, tetapi juga memperkuat kerja sama, 

komunikasi, dan semangat pelayanan dalam mewujudkan tata kelola administrasi 

berbasis elektronik di lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten Mukomuko. 

 

 



 148 

Foto Saat Melakukan Pendampingan 
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3. Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan kegiatan monitoring terhadap penerapan 

penggunaan aplikasi SRIKANDI oleh pegawai di lingkungan Dinas P2KBP3A Kabupaten 

Mukomuko. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai telah benar-benar 

memahami langkah-langkah penggunaan aplikasi SRIKANDI setelah mengikuti kegiatan 

pendampingan teknis, serta mengetahui kendala yang masih dihadapi dalam 

penerapannya. Penulis melakukan monitoring dengan mengunjungi langsung pegawai di 

tempat kerja mereka, terutama pada bidang yang sering menggunakan aplikasi 

SRIKANDI untuk membuat naskah dinas keluar. Dalam kegiatan ini, penulis mengamati 

bagaimana pegawai mengoperasikan aplikasi, mulai dari proses login, pembuatan 

naskah dinas, hingga pengarsipan surat secara digital. Penulis juga berinteraksi langsung 

dan berdiskusi dengan pegawai untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap fitur-fitur aplikasi serta hambatan yang dialami saat bekerja. Selama kegiatan 

berlangsung, penulis mengambil beberapa foto sebagai dokumentasi kegiatan 

monitoring, yang menunjukkan proses pendampingan dan interaksi langsung dengan 

pegawai. Foto tersebut menjadi bukti pelaksanaan kegiatan sekaligus bahan laporan 

bahwa kegiatan monitoring benar-benar dilakukan secara nyata di lingkungan kerja. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai telah menguasai penggunaan 

aplikasi SRIKANDI dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa yang memerlukan 

pendampingan tambahan, terutama dalam hal penggunaan tanda tangan elektronik (TTE) 

dan pengarsipan surat. Semua hasil temuan tersebut penulis catat dalam catatan 

monitoring, sementara foto kegiatan digunakan sebagai output dan bukti visual dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis menerapkan 

nilai Berorientasi Pelayanan dengan membantu pegawai yang masih mengalami 

kesulitan secara langsung di tempat kerja mereka. Penulis memastikan setiap pegawai 
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dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik tanpa merasa terbebani. Nilai 

Akuntabel diterapkan dengan mendokumentasikan seluruh kegiatan monitoring secara 

jelas dan jujur melalui foto, catatan hasil pengamatan, serta laporan tertulis. Penulis 

menunjukkan nilai Kompeten dengan memahami setiap tahapan kerja dalam aplikasi 

SRIKANDI dan mampu memberikan arahan teknis sesuai kebutuhan pegawai di 

lapangan. Dalam kegiatan ini, penulis juga menunjukkan sikap Harmonis dengan 

menjaga hubungan baik dan komunikasi yang sopan dengan setiap pegawai yang 

dimonitor. Suasana kerja dibuat santai agar pegawai merasa nyaman untuk bertanya dan 

berdiskusi. Nilai Loyal tampak dari kesungguhan penulis dalam mendukung kebijakan 

pemerintah daerah dalam penerapan sistem administrasi berbasis elektronik melalui 

aplikasi SRIKANDI. Sikap Adaptif tercermin dari kemampuan penulis menyesuaikan cara 

monitoring dengan kondisi pegawai  baik melalui observasi langsung maupun diskusi 

ringan di sela jam kerja. Selain itu, penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan 

berkoordinasi dengan rekan kerja dari bidang lain yang juga menggunakan aplikasi, untuk 

saling bertukar informasi dan solusi terhadap kendala teknis yang ditemukan. Dari 

kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa monitoring berjalan dengan lancar dan efektif. 

Foto-foto kegiatan menjadi bukti nyata keterlibatan penulis dalam memantau pelaksanaan 

penggunaan aplikasi SRIKANDI di lingkungan kerja. Hasil monitoring ini akan digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan evaluasi lanjutan serta perbaikan metode pendampingan 

agar penerapan aplikasi SRIKANDI dapat semakin optimal di lingkungan Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Mukomuko. 

 

Foto Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi 
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 6 Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 26 - 28 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Draft Laporan Aktualisasi 

2. Foto Berkonsultasi Dengan Mentor 

3. Laporan aktualisasi yang sudah disetujui 

mentor 

Uraian Kegiatan  

1. Tahap Kegiatan Melaporkan Hasil Kegiatan kepada Mentor 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi selesai dilaksanakan, penulis memasuki 

tahap akhir berupa penyusunan dan pelaporan hasil kegiatan kepada mentor. Pada tahap 

ini, penulis memulai proses dengan menata ulang seluruh data, dokumentasi, serta 

catatan-catatan penting yang telah dikumpulkan sepanjang pelaksanaan kegiatan. Setiap 

bagian laporan ditinjau kembali secara teliti agar sesuai dengan tahap kegiatan dan dapat 

menggambarkan capaian secara objektif. Upaya ini dilakukan sebagai wujud penerapan 

nilai Akuntabel, di mana penulis memastikan bahwa seluruh informasi yang disampaikan 

dalam laporan benar, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam mempersiapkan laporan tersebut, penulis juga memperhatikan kerapian format, 

serta kejelasan bahasa yang digunakan. Penulis menyusun laporan dengan struktur yang 

sistematis agar mudah dipahami oleh mentor maupun pihak lain yang membacanya. 

Langkah ini mencerminkan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, yakni memberikan 

hasil kerja yang rapi, jelas, dan membantu mempermudah proses penilaian oleh mentor. 

Selanjutnya, ketika laporan telah tersusun dengan baik, penulis mengatur waktu untuk 

melakukan penyampaian laporan kepada mentor. Pada saat pertemuan, penulis 
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menjelaskan isi laporan secara runtut, termasuk latar belakang, tujuan, tahapan kegiatan, 

hasil, hambatan, solusi, serta rencana tindak lanjut. Dalam proses penyampaian ini, penulis 

mengedepankan sikap sopan, menghargai waktu mentor, dan berusaha membangun 

komunikasi yang nyaman dan efektif. Sikap tersebut merupakan penerapan nilai 

Harmonis, di mana penulis berusaha menciptakan suasana interaksi yang saling 

menghargai dan terbuka terhadap masukan. 

Selama proses diskusi, mentor memberikan sejumlah saran dan koreksi untuk 

penyempurnaan laporan. Penulis menerima setiap masukan tersebut dengan sikap yang 

positif, lapang. Penulis menyadari bahwa laporan aktualisasi harus sesuai dengan standar 

kompetensi dan ketentuan instansi, sehingga penyesuaian terhadap masukan mentor 

menjadi bagian penting dalam penyempurnaan dokumen. Kemampuan untuk 

menyesuaikan diri tersebut menunjukkan penerapan nilai Adaptif, di mana penulis mampu 

merespons perubahan dan penyesuaian dengan cepat dan tepat. Tidak hanya itu, penulis 

memanfaatkan kesempatan diskusi ini untuk meneguhkan pemahamannya terhadap tugas 

dan tanggung jawab sebagai peserta pelatihan. Komitmen penulis dalam menyelesaikan 

laporan dengan baik dan mengikuti seluruh arahan mentor merupakan bentuk penerapan 

nilai Loyal, yaitu menjalankan kewajiban sesuai ketentuan, menjaga reputasi instansi, serta 

menunjukkan dedikasi dalam tugas. Seluruh proses penyusunan dan penyampaian laporan 

juga tidak terlepas dari kerja sama antara penulis dan mentor. Dalam proses ini, penulis 

menyadari pentingnya membangun komunikasi yang efektif dan saling mendukung untuk 

menghasilkan laporan yang berkualitas. Hal tersebut merupakan wujud penerapan nilai 

Kolaboratif, dengan bekerja bersama mentor dalam proses verifikasi, evaluasi, dan 

penyempurnaan laporan. Dengan demikian, kegiatan melaporkan hasil aktualisasi tidak 

hanya menjadi tahap administrasi, tetapi juga momentum bagi penulis untuk menerapkan 

secara nyata nilai-nilai BerAKHLAK dalam seluruh prosesnya. Penulis menjalankan setiap 
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langkah dengan penuh tanggung jawab, keterbukaan, dan dedikasi, sehingga laporan yang 

dihasilkan tidak hanya memenuhi standar formal, tetapi juga mencerminkan kualitas kerja 

dan integritas penulis sebagai ASN yang profesional. 

         

Foto Draft Laporan Aktualisasi 
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2. Tahap Kegiatan Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait kegiatan 

Pada tahap ini, penulis melakukan konsultasi dengan mentor sebagai langkah penting 

untuk memastikan bahwa draft laporan aktualisasi yang disusun telah sesuai dengan 

ketentuan dan menggambarkan pelaksanaan kegiatan secara tepat. Penulis memulai 

kegiatan dengan menyiapkan seluruh dokumen pendukung secara lengkap, mulai dari 

catatan setiap tahapan kegiatan, bukti hasil kerja, hingga lampiran-lampiran yang relevan. 

Semua dokumen disusun rapi untuk memudahkan mentor dalam melakukan pemeriksaan. 

Hal ini merupakan bentuk penerapan nilai Akuntabel, di mana penulis bertanggung jawab 

atas keaslian data dan keteraturan dokumen yang disampaikan. Saat sesi konsultasi 

dimulai, penulis memaparkan isi laporan secara runtut dan jelas. Dalam proses 

penyampaian ini, penulis berusaha memberikan pelayanan terbaik dengan bersikap sopan, 

dan terbuka terhadap setiap arahan yang diberikan, sebagai wujud penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Harmonis. Mentor memberikan sejumlah catatan dan 

masukan terkait isi laporan. Penulis menerima setiap masukan dengan sikap terbuka dan 

positif. Sikap ini mencerminkan nilai Adaptif, karena penulis siap menyesuaikan laporan 

berdasarkan saran yang diberikan. Selain itu, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan 

berusaha memahami setiap koreksi dan segera menindaklanjuti perbaikan secara tepat. 

Selama konsultasi, hubungan kerja sama antara penulis dan mentor terjalin dengan baik. 

Penulis melibatkan mentor dalam penyempurnaan draft laporan sehingga proses revisi 

dapat dilakukan lebih efektif dan hasil akhir laporan menjadi lebih berkualitas. Upaya ini 

merupakan penerapan nilai Kolaboratif, karena penulis bekerja bersama mentor dengan 

tujuan mencapai hasil terbaik. Melalui proses konsultasi ini, penulis tidak hanya 

memperoleh koreksi dan masukan, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih kuat 

mengenai kualitas laporan yang harus disiapkan dalam laporan aktualisasi. Sikap konsisten 

penulis dalam mengikuti pedoman dan menghormati arahan mentor menunjukkan 
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penerapan nilai Loyal terhadap aturan dan ketentuan penyusunan laporan aktualisasi. 

Dengan demikian, tahap konsultasi ini menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa 

draft laporan aktualisasi tersusun secara baik, tepat, dan siap untuk diproses menuju tahap 

finalisasi berikutnya. 

 

Foto Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 
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3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

Setelah melakukan serangkaian konsultasi dan perbaikan terhadap draft laporan 

aktualisasi, penulis memasuki tahap akhir yaitu meminta persetujuan mentor atas laporan 

yang telah direvisi. Penulis memulai kegiatan ini dengan memeriksa kembali seluruh isi 

laporan secara teliti untuk memastikan tidak ada bagian yang tertinggal, salah ketik, 

ataupun tidak sesuai dengan catatan perbaikan dari mentor sebelumnya. Langkah ini 

merupakan bentuk pelaksanaan nilai Akuntabel, di mana penulis memastikan bahwa 

laporan yang disampaikan benar, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah 

memastikan bahwa laporan telah sempurna, penulis menghubungi mentor dengan sopan 

untuk menyampaikan bahwa laporan final sudah siap diperiksa kembali. Penulis 

menjelaskan perubahan apa saja yang telah dilakukan dan bagian mana saja yang 

disesuaikan berdasarkan arahan sebelumnya. Sikap penulis yang komunikatif, ramah, dan 

tetap menjaga etika dalam berkomunikasi mencerminkan penerapan nilai Harmonis dan 

Berorientasi Pelayanan, karena penulis berusaha memberikan kenyamanan dan 

kemudahan bagi mentor dalam melakukan pengecekan akhir. Selanjutnya, penulis 

menyerahkan laporan final dalam format yang telah ditentukan, baik dalam bentuk digital 

maupun cetak jika diperlukan. Penyerahan dokumen dilakukan dengan rapi dan terstruktur. 

Dalam penyampaian ini, penulis menunjukkan nilai Loyal, yaitu mematuhi ketentuan 

penyusunan laporan serta menghormati peran dan kewenangan mentor sebagai pihak 

yang memberikan persetujuan. Saat mentor melakukan pengecekan akhir, penulis tetap 

bersikap terbuka terhadap kemungkinan adanya saran tambahan. Apabila terdapat 

masukan  atau penyesuaian kecil, penulis dengan cepat menindaklanjuti perbaikan 

tersebut sebagai wujud nilai Adaptif dan Kompeten, yakni mampu mengikuti perubahan 

dengan cepat serta menguasai substansi laporan yang dibuat. Penulis juga memastikan 

bahwa proses penyelesaian laporan ini dilakukan secara kolaboratif, menjaga hubungan 
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kerja sama yang baik, dan menghargai kontribusi mentor dari awal hingga akhir. Hal ini 

merupakan penerapan nilai Kolaboratif, karena penulis dan mentor bekerja bersama untuk 

menghasilkan laporan yang berkualitas dan terbaik. Setelah mentor memeriksa seluruh isi 

laporan dan menyatakan persetujuannya, penulis mencatat bahwa laporan aktualisasi 

dinyatakan siap untuk tahap penyerahan dan penilaian berikutnya. Dengan persetujuan ini, 

berarti proses penyusunan laporan telah selesai dan memenuhi standar yang diharapkan. 

Tahap ini menjadi penutup dari keseluruhan proses penyusunan laporan aktualisasi, 

sekaligus menjadi bukti bahwa penulis berupaya melaksanakan setiap kegiatan dengan 

penuh tanggung jawab, disiplin, serta sesuai nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. 
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Surat Persetujuan Laporan aktualisasi yang sudah disetujui mentor 
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